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PROFIL KECAKAPAN MATEMATIS SISWA DALAM 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI 
KECERDASAN SPASIAL 
Oleh: 
Galuh Kartika Sari Cipta Pakarti 
ABSTRAK 
Dalam pembelajaran matematika ada beberapa kemampuan matematika 
yang harus dimiliki siswa. Menurut Kilpatrick, yang harus dikuasai siswa dalam 
pembelajaran matematika meliputi pemahaman konseptual, kelancaran 
prosedural, kompetensi strategis, penalaran adaptif, dan disposisi produktif. 
Salah satu orientasi dari pembelajaran matematika adalah pemahaman 
konseptual dan kelancaran prosedural. Pemahaman konseptual dan kelancaran 
prosedural menjadi komponen yang sangat penting dalam pemecahan masalah 
matematika. Pemahaman konseptual merupakan pemahaman atau penguasaan 
siswa terhadap konsep-konsep, operasi, dan relasi matematis. Sedangkan 
kelancaran prosedural merupakan keterampilan siswa untuk menggunakan 
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pemahaman konseptual dan kelancaran prosedural siswa dalam 
pemecahan masalah matematika yang ditinjau dari kecerdasan spasial. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
diambil 2 siswa yang memiliki kecerdasan spasial tinggi dari 22 siswa kelas VII 
SMP PGRI 1 Buduran. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kecerdasan 
spasial, tes tertulis pemecahan masalah matematika, dan wawancara, kemudian 
dianalisis berdasarkan indikator pemahaman konseptual dan kelancaran 
prosedural. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan spasial 
tinggi memiliki pemahaman konseptual yang lebih baik dalam pemahaman atau 
penguasaan konsep-konsep, operasi,dan relasi matematis. Hal tersebut dapat 
dilihat karena siswa dengan kecerdasan spasial tinggi memenuhi semua 
indikator pemahaman konseptual sehingga mendapatkan indikasi yang baik 
dalam pemecahan masalah matematika. Selanjutnya, Siswa dengan kecerdasan 
spasial tinggi memiliki kelancaran prosedural yang lebih baik dalam 
menggunakan prosedur secara tepat, dan keterampilan dalam menampilkannya 
secara fleksibel, akurat, dan efisien. Hal tersebut dapat dilihat karena siswa 
dengan kecerdasan spasial tinggi memenuhi semua indikator kelancaran 
prosedural sehingga mendapatkan indikasi yang baik dalam pemecahan masalah 
matematika. 
Kata kunci: Pemahaman Konseptual, Kelancaran Prosedural, Pemecahan 
masalah, Kecerdasan Spasial, Kecerdasan Spasial Tinggi 
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A. Latar Belakang 
Matematika memegang peran penting dalam mengembangkan 
kemampuan menyelesaikan masalah dan kemampuan berpikir kritis 
pada siswa. Selain itu pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir, memberikan banyak manfaat dalam penyelesaian 
masalah sehari-hari, dan sangat mendukung perkembangan ilmu 
pengetahuan.”1 Cockroft mengemukakan alasan perlunya belajar 
matematika, yaitu digunakan dalam kehidupan sehari-hari, semua 
bidang studi memerlukan keterampilan matematika.2 Oleh karena itu 
matematika merupakan ilmu dasar yang harus dikuasai sehingga 
matematika dipelajari dan dikembangkan guna membantu 
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari. Melalui 
pembelajaran matematika diharapkan siswa dapat memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari 
Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa, hal 
ini berguna membekali siswa agar dapat berpikir logis, matematis, 
sistematis, kritis, dan kreatif serta mampu bekerja sama. Untuk 
mencapai kemampuan tersebut siswa harus memiliki kecakapan dalam 
melakukan kegiatan matematika yang disebut dengan kecakapan 
matematis.3 Kilpatrick  menyatakan bahwa “Faktor yang sangat 
berperan dalam menunjang kesuksesan belajar matematika siswa adalah 
kecakapan matematis (mathematical profeciency).4 Kilpatrick, juga 
menggunakan istilah kecakapan matematis (mathematical proficiency) 
untuk menggambarkan secara lengkap semua aspek keahlian, 
 
1 Syahrida Zaerani “Pengaruh Penguasaan Konsep Teorema Pythagoras Terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal-soal Bangun Ruang Sisi Datar Pada Siswa Kelas VIII 
MTS Negeri Balang-BALANG” Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 5:2. 
Desember 2017 
2 Cockcroft, W. (1982), Mathematics counts: report of the Committee of inquiry into the 
teaching of mathematics in schools. London: HMSO.  
3 Diba, Farah; Zulkardi; Saleh, T. (2009). Pengembangan materi pembelajaran bilangan 
berdasarkan pendidikan matematika realistik untuk siswa kelas v sekolah dasar. Jurnal 
Pendidikan Matematika, 3(1), 33–46. 
4 Kilpatrick, J., Swafford, J., & Findell, B. (Eds.). (2001). Adding it up: Helping children 
learn mathematics. Washington, DC: National Academy Press 
 
































kompetensi, pengetahuan, dan fasilitas dalam matematika, dan dipercaya 
sebagai sesuatu yang diperlukan bagi siapa saja untuk belajar 
matematika dengan sukses.5 Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kecakapan matematis sangat diperlukan dalam 
menjalani kehidupan. Kecakapan matematis merupakan bagian penting 
dari kecakapan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.  
Kecakapan matematis adalah salah satu syarat mencapai 
kemajuan di jaman modern.6 Pentingnya kecakapan matematis membuat 
bangsa-bangsa memprioritaskan matematika sebagai pelajaran utama di 
sekolah yang perlu diperhatikan.7 Dalam pembelajaran matematika ada 
beberapa komponen yang harus dimiliki siswa. Menurut Kilpatrick dkk, 
menunjukkan bahwa komponen (strand) kecakapan matematis yang 
harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika terdapat 5 
komponen yaitu pemahaman konseptual (conceptual understanding), 
kelancaran prosedural (procedural fluency), kompetensi strategis 
(strategic competence), penalaran adaptif (adaptive reasoning), dan 
disposisi produktif (productive disposition).8 
Adapun komponen-komponen kecakapan matematis tersebut 
adalah: Pemahaman konseptual (conceptual understanding) adalah 
pemahaman terhadap konsep-konsep matematika, siswa dapat 
mempelajari ide yang baru dengan mengaitkan ide tersebut dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki. Kelancaran prosedural (procedural 
fluency) didefinisikan sebagai keterampilan dan menggunakan prosedur 
dengan fleksibel, akurat dan efisien. Kompetensi strategis (strategic 
competence) adalah kemampuan untuk memformulasikan, membuat 
representasi dan menyelesaikan permasalahan matematika. Penalaran 
adaptif (adaptive reasoning) adalah kemampuan untuk berfikir logis, 
berefleksi, menjelaskan dan membuktikan kebenaran. Disposisi 
produktif (productive disposition) adalah berkaitan dengan 
kecenderungan untuk mempunyai kebiasaan yang produktif, melihat 
matematika sebagai hal yang berguna, memiliki kepercayaan diri dan 
 
5 ibid 
6 NRC, 2002:16; Hudojo, 2004:45 
7 ibid 
8 Jeremy Kilpatrick, Jane Swafford, and Bradford Findell “Adding It Up: Helping Children 
Learn Mathematics”, (Washington, DC: Nasional Academy Press, 2000), 116 
 
































ketekunan dalam belajar matematika.9 Dari uraian tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa kecakapan matematis adalah semua aspek keahlian, 
kompetensi, pengetahuan, dan kecakapan dalam matematika yang 
diperlukan bagi diri seseorang sebagai penentu keberhasilan dalam 
bidang matematika. 
Berdasarkan kecakapan matematis di atas, peneliti mengambil 
dua komponen dari kecakapan matematis dalam pembelajaran 
matematika, yaitu pemahaman konseptual dan kelancaran prosedural. 
Salah satu orientasi dari pembelajaran matematika adalah pemahaman 
konseptual dan kelancaran prosedural. National Council of Teacher of 
Mathematics mengungkapkan bahwa pemahaman konseptual 
(conceptual understanding) dan kelancaran prosedural (procedural 
fluency) merupakan dua di antara 5 komponen penting dari kecakapan 
matematis.10 Pemahaman konseptual adalah kemampuan siswa dalam 
mengaplikasi definisi konsep, relasi, dan berbagai representasi.11 
Sedangkan kelancaran prosedural mengacu pada pengetahuan mengenai 
prosedur, pengetahuan mengenai kapan dan bagaimana 
menggunakannya secara tepat , dan keterampilan dalam melakukannya 
secara fleksibel, akurat, dan efisien. Karena itu, pemahaman konseptual 
dan kelancaran prosedural merupakan kecakapan matematis yang saling 
terkait penggunaanya untuk pemecahan masalah matematika.Pemahaman 
konseptual dan kelancaran prosedural menjadi komponen yang sangat penting 
dalam pemecahan masalah matematika. 
Menurut Kilpatrick, Pemahaman Konseptual adalah pemahaman 
atau penguasaan siswa terhadap konsep-konsep, operasi, dan relasi 
matematis. Pemahaman konsep yang baik dapat memberikan peluang 
kepada siswa untuk lebih fleksibel dan tertarik dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan yang diberikan.12 Pemahaman konsep juga 
merupakan kemampuan siswa sebagai hasil belajar yang menunjukan 
 
9 Kilpatrick, J., Swafford, J., & Findell, B. (Eds.). (2001). Adding it up: Helping children 
learn mathematics. Washington, DC: National Academy Press 
10 National Research Council. (2001). Adding it up: Helping children learn mathematics. 
Kilpatrick, J., Swafford, J., & Findell, B. (Eds.). Mathematics Learning Study Commite 
Center For Education, Division of Behavioral and Social Sciences and Education. 
Washington, D.C.:National Academy Press. 
11 NAEP.(2002).Mathematics Framework for the 2003 National Assesment of Educational 
Progress. Washington, DC: National Assesment of Educational Progress. 
12 ibid 
 
































siswa mampu untuk menjelaskan materi yang dipelajari baik sebagian 
materi maupun materi secara keseluruhan dengan menggunakan 
bahasanya sendiri. Jika siswa memiliki kemampuan untuk menjelaskan 
materi dengan bahasanya sendiri tanpa terpaku pada buku, maka dapat 
dikatakan bahwa siswa tersebut telah memahami konsep suatu materi 
pelajaran. pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 
penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar 
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi 
mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah 
dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan 
konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. 
Selanjutnya untuk komponen kelancaran prosedural dalam 
kecakapan matematis, menurut Kilpatrick kelancaran prosedural adalah 
keterampilan siswa untuk menggunakan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal.13 Kelancaran prosedural mengacu pada 
pengetahuan tentang prosedur, pengetahuan tentang menggunakan 
prosedur tersebut secara tepat, dan keterampilan dalam menampilkannya 
secara fleksibel, akurat, dan efisien. Kemampuan kelancaran prosedural 
matematis merupakan komponen penting dari kecakapan matematis 
siswa. Tanpa kelancaran prosedural yang cukup, siswa akan mengalami 
kesulitan kesulitan memperdalam pemahaman mereka tentang ide-ide 
matematika atau memecahkan masalah matematika.  
Pada kecakapan matematika ada beberapa hal yang penting 
untuk dipahami antara lain adalah bagaimana siswa melakukan kegiatan 
pemecahan masalah. Nasution menyatakan bahwa “Kecakapan 
matematika siswa dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah, 
pemecahan masalah adalah suatu pembelajaran di mana siswa 
menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajari lebih dahulu 
yang digunakannya untuk memecahkan masalah yang baru tanpa 
bantuan khusus. “14. Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah 
matematis sangat penting dimiliki oleh siswa. Pentingnya kepemilikan 
kemampuan pemecahan masalah tersebut tercermin dalam kutipan  
Branca yang menyatakan bahwa “pemecahan masalah matematis 
 
13 Kilpatrick, J., Swafford, J., & Findell, B. (Eds.). (2001). Adding it up: Helping children 
learn mathematics. Washington, DC: National Academy Press 
14 Nasution. Berbagai pendekatan dalam proses Belajar mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
2008. 170 
 
































merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika 
bahkan proses pemecahan masalah matematis merupakan jantungnya 
matematika.”15 Maka dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu 
kemampuan yang harus dan penting dimiliki oleh siswa. 
Apabila siswa telah memiliki kemampuan berpikir matematika 
yang baik, maka akan menjadi modal dasar baginya untuk menghadapi 
dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 
kehidupannya ataupun sebagai bekal studinya lebih lanjut. Polya 
mengungkapkan bahwa ada empat langkah yang harus dilakukan dalam 
pemecahan suatu masalah, yaitu16 (1) Memahami masalah. Siswa 
diharapkan dapat memahami kondisi soal atau masalah yang meliputi: 
mengenali soal, dan menterjemahkan informasi yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal tersebut. (2) Menyusun rencana. Siswa dapat 
menyelesaikannya dari pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya 
dengan membuat suatu hubungan dari data yang diketahui dan tidak 
diketahui. (3) Menyelesaikan rencana penyelesaian. Pada tahap ini siswa 
telah siap melakukan perhitungan dengan segala macam yang 
diperlukan termasuk konsep dan rumus yang sesuai. (4) Melihat kembali 
keseluruhan jawaban. Pada tahap ini siswa diharapkan berusaha untuk 
mengecek kembali dengan teliti setiap tahap yang telah ia lakukan. 
Dengan demikian, kesalahan dan kekeliruan dalam penyelesaian soal 
dapat ditemukan. 
Siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan 
mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki. Salah satu 
kecerdasan yang dapat  dikembangkan untuk menyelesaikan masalah 
matematika adalah kecerdasan spasial.17 Sonawat dan Gogri 
mendefinisikan “kecerdasan spasial sebagai kemampuan mempersepsi 
dunia spasial secara akurat serta mentransformasikan persepsi spasial 
tersebut dalam berbagai bentuk. Siswa yang memiliki kecerdasan spasial 
 
15 Soemarmo, U dan Hendriana, H. Penilaian pembelajaran Matematika, Bandung: PT 
Refika Aditama. 2014. 23 
16 Polya, G. 1973. How To Solve It. New Jersey : Princeton University Press 
17 Faradhila, N. 2013. Eksperimentasi Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 
pada Materi Pokok Luas Permukaan serta Volume Prisma dan Limas ditinjau dari 
Kemampuan Spasial Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 2 Kartasura Tahun 
Ajaran 2011/2012. Jurnal Pendidikan Matematika Solusi (Online), Vol. 1, No.1, 
 
































cenderung berimajinasi, melamun dan berpikir secara mendalam”18. 
Menurut Hass “karakteristik siswa yang memiliki kecerdasan spasial 
adalah pengimajinasian, pengkonsepan, pemecahan masalah, dan 
pencarian pola.“19 Matematika membutuhkan kecerdasan spasial untuk 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah. Ciri-ciri kecerdasan 
spasial menurut Masykur & Fathani sebagai berikut: a) memberikan 
gambaran visual yang jelas saat menjelaskan sesuatu; b) mudah 
membaca peta atau diagram; c) menggambarkan sosok orang atau benda 
seperti aslinya; d) memiliki kegemaran melihat film, foto, atau lukisan; 
e) sangat menikmati kegiatan visual; f) gemar berfantasi; g) sering 
mencoret-coret di atas kertas atau buku tugas sekolah; h) lebih 
memahami informasi lewat gambar daripada kata-kata atau uraian; i) 
menonjol dalam pelajaran seni.20 Siswa yang memiliki kecerdasan 
spasial yang baik akan lebih mudah belajar dan lebih mampu menyerap 
pembelajaran jika disajikan dalam gambar-gambar. 
Penelitian tentang pemahaman konseptual dan kelancaran 
prosedural telah banyak dilakukan. Suratman melakukan penelitian 
tentang pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural siswa kelas 
VIII SMP pada materi Pertidaksamaan Linier Satu Variabel.21 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa pemahaman konseptual siswa masih rendah, sedangkan 
pengetahuan prosedural siswa masih kurang. Penelitian yang dilakukan 
oleh Suratman ini memfokuskan bahasan pada dua komponen 
kecakapan matematis pemahaman konseptual dan pengetahuan 
prosedural siswa dalam manyelesaikan masalah pada materi 
pertidaksamaan linier satu variabel. 
Kamariah meneliti tentang pemahaman konseptual matematis siswa 
kelompok atas, kelompok menengah dan kelompok bawah pada materi 
 
18 Sonawat, Reeta & Gogri, Purvi. 2008. Multiple Intelligences For Preschool Children. 
Mumbai: Multi-tech Publishing. 
19 Steve C hass, “Algebra for Gifted Visual-Spatial Learners, Gifted Education 
Communicator (spring),”hal 30-31;42-43 
20 Ag. Moch Masykur dan Fathani, Abdul Halim. Mathematical Inteligence: Cara 
CerdasMelatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar. Yogyakarta. 2007:108 
21 Suratman, Dede. 2013. Pemahaman Konseptual Dan Pengetahuan Prosedural Materi 
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel Siswa Kelas VII SMP (Studi Kasus di MTs. 
Ushuluddin Singkawang). (FMIPA, FKIP, Universitas Tanjungpura, Pontianak). 
 
































kubus di kelas IX SMP.22 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman konseptual matematis siswa untuk kelompok atas termasuk 
dalam kategori sedang, kemampuan siswa kelompok menengah 
termasuk dalam kategori rendah, dan kemampuan siswa kelompok 
bawah termasuk dalam kategori sangat rendah. Penelitian di atas 
meneliti tentang tentang pemahaman konseptual matematis siswa 
kelompok atas, kelompok menengah dan kelompok bawah dalam 
menyelesaikan masalah pada materi kubus. Widjajanti melakukan 
penelitian tentang cara mengembangkan kecakapan matematis yang 
terdiri dari pemahaman konseptual, kelancaran prosedural, kompetensi 
strategis, penalaran adaptif, dan disposisi produktif pada diri mahasiswa 
calon guru matematika melalui strategi perkuliahan kolaboratif berbasis 
masalah.23 Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan kelima 
komponen kecakapan matematis baik pemahaman konseptual, 
kelancaran prosedural, kompetensi strategis, penalaran adaptif, maupun 
disposisi produktif dapat dilakukan secara terpadu pada perkuliahan 
yang menggunakan strategi kolaboratif berbasis masalah, karena dalam 
setiap langkah pada strategi tersebut memberi peluang untuk 
berkembangnya kelima kecakapan matematis tersebut.  
Penulis melakukan penelitian mengenai profil pemahaman 
konseptual dan kelancaran prosedural siswa dalam pemecahan masalah 
matematika ditinjau dari kecerdasan spasial. National Research Council 
(NRC) mengungkapkan bahwa pemahaman konseptual dan kelancaran 
prosedural merupakan dua diantara 5 komponen penting dari kecakapan 
matematis. Dikarenakan  dalam kecakapan matematis, pemahaman 
konseptual dan kelancaran prosedural merupakan landasan dari 
kecakapan matematis atau dasar komponen untuk tahapan komponen-
komponen selanjutnya. Pemahaman konseptual dan kelancaran 
prosedural merupakan kecakapan matematis yang saling terkait 
penggunaannya untuk pemecahan masalah matematika, oleh karena itu 
penelitian ini meninjau kecerdasan spasial yang tinggi sehingga dapat 
 
22 Kamariah, Nur, dkk. 2013. Pemahaman Konseptual Matematis Siswa Pada Materi 
Kubus di Kelas IX SMPS Bumi Khatulistiwa. (Program Studi Pendidikan Matematika 
FKIP Untan) 
23 Widjajanti, D. B. 2011. Mengembangkan Kecakapan Matematis Mahasiswa Calon 
Guru Matematika Melalui Strategi Perkuliahan Kolaboratif Berbasis Masalah. Yogyakarta 
: Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA, FMIPA, UNY, 14 Mei 
2011. 
 
































memenuhi  komponen dari pemahaman konseptual (conceptual 
understanding), dan kelancaran prosedural (procedural fluency). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Profil Kecakapan Matematis Siswa Dalam Pemecahan 
Masalah Matematika Ditinjau Dari Kecerdasan  Spasial”. 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat  dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana profil pemahaman konsep siswa dengan kecerdasan  spasial 
yang tinggi dalam pemecahan masalah matematika? 
2. Bagaimana profil kelancaran prosedural siswa dengan kecerdasan  
spasial yang tinggi dalam pemecahan masalah matematika? 
C. Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat  dirumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan profil pemahaman konseptual siswa  dengan 
kecerdasan  spasial yang tinggi dalam pemecahan masalah matematika.. 
2. Untuk mendeskripsikan profil kelancaran prosedural  siswa  dengan 
kecerdasan  spasial yang tinggi dalam pemecahan masalah matematika. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
keilmuan, khususnya dalam bidang pendidikan matematika mengenai 
profil pemahaman konseptual dan kelancaran prosdural siswa dalam 
pemecahan masalah matematika ditinjau dari kecerdasan  spasial.  
2. Manfaat praktis dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 
kepada pihak sekolah mengenai profil pemahaman konseptual dan 
kelancaran prosdural siswa dalam pemecahan masalah matematika 
ditinjau dari kecerdasan  spasial sehingga dapat memberikan pengajaran 
yang lebih baik lagi untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa. 
3. Bagi penulis dan pembaca diharapkan dari hasil penelitian ini mampu 
memberikan pengetahuan mengenai profil pemahaman konseptual dan 
kelancaran prosdural siswa dalam pemecahan masalah matematika 
ditinjau dari kecerdasan  spasial 
 
E. Batasan Penelitian 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian maka perlu 
batasan masalah dalam penelitian ini. Batasan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
































1. Pada kecakapan matematis peneliti hanya mengambil pemahaman 
konseptual dan kelancaran prosedural dikarenakan kedua komponen 
tersebut merupakan komponen dasar dari suatu kecakapan matematis. 
National Research Council (NRC) mengungkapkan bahwa pemahaman 
konseptual dan kelancaran prosedural merupakan dua diantara 5 
komponen penting dari kecakapan matematis. Dikarenakan  dalam 
kecakapan matematis, pemahaman konseptual dan kelancaran 
prosedural merupakan landasan dari kecakapan matematis atau dasar 
komponen untuk tahapan komponen-komponen selanjutnya. 
Pemahaman konseptual dan kelancaran prosedural merupakan 
kecakapan matematis yang saling terkait penggunaanya untuk 
pemecahan masalah matematika, oleh karena itu penelitian ini meninjau 
kecerdasan spasial yang tinggi. Pemahaman konseptual dan kelancaran 
prosedural dalam penelitian ini menggunakan teori menurut Kilpatrick, 
dkk. 
2. Pemecahan masalah matematika pada penelitian ini dibatasi pada materi 
balok dan kubus. 
3. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP PGRI 1 
BUDURAN. 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka perlu dijelaskan 
beberapa istilah yang didefinisikan sebagai berikut: 
1. Profil adalah gambaran alami proses dan hasil tentang sesuatu yang 
diungkapkan dengan kata-kata atau gambar. 
2. Kecakapan matematis merupakan faktor yang sangat berperan dalam 
menunjang kesuksesan belajar matematika siswa. Kecakapan Matematis 
(mathematical proficiency) mencakup lima komponen yaitu terdiri dari, 
(1) pemahaman konseptual (2) kelancaran prosedural (3) kompetensi 
strategis (4) penalaran adaptif  (5) disposisi produktif. 
3. Pemecahan masalah merupakan suatu usaha nyata mencari jalan keluar 
atau ide yang berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
4. Pemahaman Konseptual adalah pemahaman atau penguasaan siswa 
terhadap konsep-konsep, operasi, dan relasi matematis. Pemahaman 
konsep yang baik dapat memberikan peluang kepada siswa untuk lebih 
fleksibel dan tertarik dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 
diberikan. 
5. Kelancaran Prosedural adalah keterampilan siswa untuk menggunakan 
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Kelancaran prosedural 
mengacu pada pengetahuan tentang prosedur, pengetahuan tentang 
 
































menggunakan prosedur tersebut secara tepat, dan keterampilan dalam 
menampilkannya secara fleksibel, akurat, dan efisien.  
6. Kecerdasan spasial merupakan kemampuan seseorang untuk 
memvisualisasikan gambar di dalam bayangan atau menciptakannya 
dalam bentuk dua atau tiga dimensi dan juga bagaimana seseorang dapat 
menempatkan aspek keruangan secara tepat dalam berbagai 
pengambilan keputusannya, baik dalam bekerja maupun berkreasi. 
7. Tingkat kecerdasan spasial dalam penelitian ini yaitu kecerdasan spasial 
tinggi. Dikatakan memiliki kecerdasan spasial tinggi apabila, aktif dan 
mampu mengerjakan hal-hal yang berkaitan dengan abstraksi ruang, 

















































A. Kecakapan Matematis 
 “Faktor yang sangat berperan dalam menunjang kesuksesan belajar 
matematika siswa adalah kecakapan matematis (mathematical 
profeciency).24 Kecakapan matematis (mathematical proficiency) 
mencakup lima komponen yaitu (1) pemahaman konseptual (conceptual 
understanding); (2) kelancaran prosedural (procedural fluency); (3) 
kompetensi strategis (strategic competence); (4) penalaran adaptif 
(adaptive reasoning); dan (5) disposisi produktif (productive 
disposition).25 KilPatrick menyatakan bahwa kecakapan matematis 
(mathematical profeciency) adalah semua aspek keahlian, kompetensi, 
pengetahuan, dan fasilitas dalam matematika, dan dipercaya sebagai 
sesuatu yang diperlukan bagi siapa saja untuk belajar matematika dengan 
sukses.  
National Research Council (NRC) mengungkapkan bahwa 
pemahaman konseptual dan kelancaran prosedural merupakan dua 
diantara 5 komponen penting dari kecakapan matematis. Pemahaman 
konsepual adalah kemampuan siswa dalam mengaplikasi definisi 
konsep, relasi, dan berbagai representasi. Sedangkan kelancaran 
prosedural mengacu pada pengetahuan mengenai prosedur, pengetahuan 
mengenai kapan dan bagaimana menggunakannya secara tepat, dan 
keterampilan dalam melakukannya secara fleksibel, akurat, dan efisien. 
Karena itu, Pemahaman konseptual dan kelancaran prosedural 
merupakan kecakapan matematis yang saling terkait penggunaanya 




24 Uray Windi Haryandika- Citra Utami. Analisis  Kelancaran Prosedural Matematis Siswa 
Pada Materi Persamaan Eksponen Kelas X SMA Negeri 2 Singkawang. Prodi Pendidikan 
Matematika STKIP Singkawang, Indonesia. 2:2. September 2017 
25 Kilpatrick, J., Swafford, J., & Findell, B. (Eds.). (2001). Adding it up: Helping children 
learn mathematics. Washington, DC: National Academy Press 
 
































B. Pemahaman Konseptual (conceptual understanding) 
1. Pengertian Pemahaman Konsep 
Menurut Poerwadarminta pemahaman berasal dari kata dasar paham, 
dimana paham berarti mengerti dengan tepat, dalam hal ini pemahaman 
dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas dan kuantitas suatu hubungan 
suatu ide dengan ide yang telah ada. Sedangkan konsep berarti suatu 
rancangan. Selain itu Konsep adalah kategori yang mengelompokan 
objek, kejadian dan kateristik berdasarkan bentuk yang sama. Konsep juga 
membantu proses mengingat menjadi lebih efisien, konsep tidak hanya 
membantu mengingat sesuatu, tetapi juga membantu komunikasi lebih 
efisien.26 Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah 
ukuran kualitas dan kuantitas suatu hubungan dengan mengelompokan 
objek, kejadian dan kateristik berdasarkan bentuk yang sama. Dengan ini 
pemahaman konsep dapat membantu murid untuk menyederhanakan serta 
merangkum informasi, sekaligus meningkatkan efisiensi dari memori, 
komunikasi dan penggunaan waktu berbeda. 
Menurut National Assessment of Educational Progress (NAEP), 
menyatakan bahwa: Conceptual understanding reflects a student's ability 
to reason in setting involving the careful application of concept 
definitions, relations, or representations of either. Such an ability is 
reflected by student performance that indicates the production of 
examples, common or unique representations, or communication 
indicating the ability to manipulate central ideas about the understanding 
of a concept in a variety of ways.27 Dari kutipan di atas menyebutkan 
bahwa pemahaman konseptual mencerminkan kemampuan siswa dalam 
mengaplikasikan definisi konsep, hubungan, dan berbagai representasi. 
Siswa menunjukan pemahaman koseptual ketika mereka memberikan 
contoh atau memberikan suatu representasi dan memanipulasi ide-ide 
tentang sebuah cara. 
Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran 
matematika. Herman menyatakan bahwa belajar matematika itu 
 
26 Poerwadarminta. (2006). Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga. Jakarta: Balai 
Pustaka. Hal 863 
27 NAEP. (2000). Mathematics Fromwork for the 1996 and 2000 National Assessment of 
Education Progress. Developed For the National Assesment Govering Boar Under 
contract number RN 91084001 by the Collage Board. Hal 40 
 
































memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini 
akanmelahirkan teorema atau rumus.28 Agar konsep-konsep dan teorema-
teorema dapat diaplikasikan ke situasi yang lain, perlu adanya 
keterampilan menggunakan konsep-konsep dan teorema-teorema tersebut. 
Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus ditekankan ke arah 
pemahaman konsep.  
Suatu konsep yang dikuasai siswa semakin baik apabila disertai 
dengan pengaplikasian. Effandi menyatakan tahap pemahaman suatu 
konsep matematika yang abstrak akan dapat ditingkatkan dengan 
mewujudkan konsep tersebut dalam amalan pengajaran.29 Siswa dikatakan 
telah memahami konsep apabila ia telah mampu mengabstraksikan sifat 
yang sama, yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari, dan 
telah mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. Pemahaman 
konsep diharapkan siswa mampu memanfaatkan atau mengaplikasikan 
apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika siswa telah 
memiliki pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap memberi 
jawaban yang pasti atas pernyataan-pernyataan atau masalah-masalah 
dalam belajar. 
Menurut Kilpatrick indikator signifikan dari pemahaman konseptual 
adalah kemampuan untuk menyajikan situasi matematika dengan cara 
yang berbeda dan mengetahui bagaimana representasi yang berbeda dapat 
bermanfaat untuk berbagai tujuan. Tingkat pemahaman konseptual siswa 
berkaitan dengan kekayaan dan luasnya koneksi yang dapat mereka 
buat.30 Dalam hal ini pemahaman konseptual merupakan sebuah tujuan 
pembelajaran sangat penting yaitu untuk membantu murid memahami 
konsep utama dalam sebuah subjek dari pada hanya mengingat fakta-fakta 
yang terisolasi.  
Konsep merupakan pondasi berpikir. Sejalan dengan hal tersebut 
Pemahaman konseptual matematis adalah salah satu tujuan penting dalam 
pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi-materi yang 
 
28 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematik, 
(Malang:IKIP. 2005 
29 Effandi Zakaria, Dkk, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik, (Kuala Lumpur: 
Utusan Publications dan Distributors SDN BHD, 2007). hal. 86 
30 Kilpatrick, J. d. (2001). Adding It Up : Helping Children Learn Mathematics. 
Washington, DC: National Academy Press.119 
 
































diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun lebih dari itu. 
Hal ini sesuai dengan Hudoyo yang menyatakan tujuan mengajar adalah 
agar pengetahuan yang disampaikan dapat dipahami peserta didik.31 Hal 
ini juga sejalan dengan pendapat Kusumawati bahwa pemahaman 
konseptual dalam matematika merupakan landasan penting untuk 
menyelesaikan persoalan.32 Oleh karena itu, dengan pemahaman siswa 
dapat lebih mengerti akan konsep materi pelajaran itu sendiri.Pemahaman 
matematis juga merupakan salah satu tujuan dari setiap materi yang 
disampaikan oleh guru, sebab guru merupakan pembimbing siswa untuk 
mencapai konsep yang diharapkan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika menginginkan 
siswa mampu memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang telah 
dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika siswa telah memiliki 
pemahaman konsep yang baik, maka siswa tersebut siap memberi jawaban 
yang pasti atas masalah-masalah dalam belajar. 
2. Indikator Pemahaman Konsep 
Menurut Kilpatrick indikator untuk dapat mengetahui kemampuan 
seorang siswa terhadap pemahaman konseptual antara lain adalah 
mampu: (1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; (2) 
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan membentuk konsep tersebut; (3) memberikan contoh atau 
non-contoh dari konsep yang dipelajari; (4) menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk  matematis; (5) mengaitkan berbagai konsep; 
dan (6) mengembangkan syarat-syarat  dari suatu konsep.33 Oleh karena 
itu, Pemahaman konseptual merupakan objek matematika yang sangat 
penting yaitu untuk membantu siswa dalam pemecahan masalah 
matematika. 
Siswa yang memiliki pemahaman konsep tahu lebih dari sekedar 
fakta yang ada dan rumus. Selain itu pengetahuan yang dipelajari 
dengan pemahaman memberikan dasar untuk mengeneralisasi 
 
31 Herdian. 2010. Kemampuan Pemahaman Matematika. (Online) : 
(http://herdy07.wordpress.com/2010/05/27/kemampuan-pemahaman- matematis/ 
dikunjungi 17 November 2019) 
32 Kusumawati, Nila. 2008. Pemahaman Konsep Matematika dalam Pembelajaran 
Matematika. (online). (https://core.ac.uk). 
33 Kilpatrick, J. d. (2001). Adding It Up : Helping Children Learn Mathematics. 
Washington, DC: National Academy Press. 
 
































pengetahuan baru dan pemecahan masalah baru.34 Siswa yang memiliki 
pemahaman konsep akan mampu melakukan modifikasi secara akurat 
dari setiap materi pelajaran, dan juga dapat mendefinisikan atau 
menjelaskan suatu bagian informasi dengan kata-katanya sendiri, serta 
dapat menyatakan konsep matematika dengan cara yang berbeda dan 
mengetahui bagaimana representasi yang berbeda dapat berguna untuk 
tujuan berbeda. 
Tabel 2.1 Indikator Pemahaman Konseptual 
No Pengertian Indikator 
1 Pemahaman konseptual 
adalah pemahaman atau 
penguasaan siswa 
terhadap konsep-konsep, 
operasi, dan relasi 
matematis. 
Indikator yang dapat digunakan untuk 
mengetahui apakah seorang siswa 
telah mempunyai pemahaman 
konseptual antara lain adalah mampu: 
1. menyatakan ulang konsep 
yang telah dipelajari 
2. mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan dipenuhi 
tidaknya persyaratan 
membentuk konsep tersebut 
3. memberikan contoh atau 
non-contoh dari konsep 
yang dipelajari 
4. menyajikan konsep dalam 
berbagai macam bentuk 
representasi matematis 
5. mengaitkan berbagai konsep 
6. mengembangkan syarat 
perlu dan atau syarat cukup 
suatu konsep 





































C. Kelancaran prosedural (procedural fluency) 
1. Pengertian Kelancaran Prosedural 
Kelancaran prosedural adalah keterampilan siswa untuk 
menggunakan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Suratman 
mengatakan kelancaran prosedural mengacu pada pengetahuan tentang 
prosedur, pengetahuan tentang menggunakan prosedur tersebut secara 
tepat, dan keterampilan dalam menampilkannya secara fleksibel, akurat, 
dan efisien. Kelancaran prosedural mengacu pada pengetahuan tentang 
prosedur dan bagaimana menggunakan berbagai operasi secara tepat 
sehingga dapat memecahkan masalah. 35 Kelancaran prosedural 
sangatlah dibutuhkan untuk menunjang aspek kecakapan matematis lain 
yaitu pemahaman konseptual. Pemahaman siswa akan konsep 
matematika yang disertai dengan penguasaan prosedur yang baik dan 
benar akan memudahkan siswa untuk mengaitkan konsep dan 
permasalahan yang diberikan. Artinya, tanpa penguasaan prosedur yang 
baik, siswa akan kesulitan memperdalam pemahaman matematis mereka 
ataupun menyelesaikan masalah yang diberikan.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Kamariah bahwa siswa harus 
memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat 
menyelesaikan soal-soal.36 Russel membagi tiga aspek kelancaran 
prosedural matematis, yaitu fleksibel, efisien dan efektif.37 Pertama, 
fleksibel memerlukan pengetahuan pendekatan yang lebih dari satu 
untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu. Fleksibel yang dimaksud 
adalah saat siswa menyelesaikan suatu masalah, siswa dapat memilih 
satu diantara strategi maupun metode yang ada dan sesuai untuk 
mengecek ulang hasilnya. Kedua, efisien secara tidak langsung 
menyatakan bahwa siswa tidak terhenti pada langkah-langkah yang 
banyak dan tidak kehilangan arah dalam strategi berlogika. Ketiga, 
efektif tergantung pada beberapa aspek dari proses pemecahan masalah, 
pengetahuan kombinasi bilangan, dan memperhatikan hasil dari 
 
35 Suratman, Dede. 2013. Pemahaman Konseptual Dan Pengetahuan Prosedural Materi 
Pertidaksamaan Linier Satu Variabel Siswa Kelas VII SMP (Studi Kasus di MTs. 
Ushuluddin Singkawang). (FMIPA, FKIP, Universitas Tanjungpura, Pontianak). 
36 Kamariah, Nur, dkk. 2013. Pemahaman Konseptual Matematis Siswa Pada Materi 
Kubus di Kelas IX SMPS Bumi Khatulistiwa. (Program Studi Pendidikan Matematika 
FKIP Untan) 
37 Aprianti, Rini. (2014). Kelancaran Prosedural Matematis Siswa dalam Materi Operasi 
Hitung Pecahan Aljabar Kelas VII SMP. Skripsi: Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
































pengecekan yang berulang dengan tepat.38 Dapat disimpulkan bahwa 
kelancaran prosedural matematis siswa merupakan keterampilan siswa 
untuk memperkirakan hasil menggunakan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan soal.  
Kelancaran prosedural matematis memiliki pengaruh yang penting 
terhadap kompetensi matematika siswa di sekolah.39 Tanpa kelancaran 
prosedural matematis yang cukup, siswa sulit dalam memahami 
pemahaman mereka tentang matematika atau memecahkan masalah 
matematika dalam pembelajaran. Siswa harus fleksibel,efisien dan 
efektif dalam melakukan perhitungan, tanpa selalu harus mengacu pada 
alat bantu. Siswa juga perlu tahu cara yang fleksibel, efisien dan efektif 
dalam melakukan pengoperasian matematika, misalnya menambah, 
mengurangi, mengalikan, dan membagi tanpa menggunakan alat bantu 
seperti kalkulator. Dalam menyelesaikan masalah matematika siswa 
tidak hanya diminta untuk memberikan hasil akhir yang benar. Tetapi 
siswa dituntut lebih kreatif menggunakan keterampilan mereka untuk 
mencari hasil akhir yang benar dan tepat menggunakan prosedur atau 
langkah-langkahnya tanpa berpatokan pada alat bantu. 
Sejalan dengan itu, untuk memecahkan masalah atau menyelesaikan 
suatu soal matematika baik berupa soal cerita maupun pilihan ganda 
diperlukan pengetahuan prosedural.40 Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Kilpatrick dan Swafford bahwa tanpa kelancaran prosedur yang baik, 
individu akan mengalami kesulitan memperdalam pemahamannya 
mengenai ide-ide matematika dan memecahkan masalah matematika. 
2. Indikator Kelancaran Prosedural 
Kilpatrick dan Swafford mengemukakan bahwa procedural fluency 
refers to knowledge of procedures, knowledge of when and how to use 
them appropriately, and skill in performing them flexibly, accurately, 
and efficiently (artinya kelancaran prosedural mengacu pada 
pengetahuan mengenai prosedur, pengetahuan mengenai kapan dan 
bagaimana untuk menggunakannya secara tepat, dan kemampuan dalam 
 
38 ibid 
39 Kilpatrick, Jeremy. Swafford, Jane. & Findell, Bradford. (2001). Adding It Up: Helping 
Children Learn Mathematics. England: National Academy of Sciences. 
40 Winkel, W.S. (2009). Psikologi Pengajaran. Yogyakarta: Media Abadi. 
 
































melakukannya secara fleksibel, akurat, dan efisien). Ada tiga indikator 
kelancaran prosedural yang dikemukakan, yaitu (1) menerapkan 
prosedur secara tepat; (2) memilih dan memanfaatkan prosedur; (3) 
memodifikasi atau memperhalus prosedur.41 Menerapkan prosedur 
secara tepat, pada indikator ini siswa melakukan penyelesaian masalah, 
yakni sejauh mana ia memahami masalah yang diberikan, mengaitkan 
informasi yang ada dengan tujuan dari permasalahan, sampai melakukan 
perencanaan penyelesaian masalahnya. Dengan kata lain, siswa dituntut 
untuk mampu menghubungkan antara informasi yang diketahui dengan 
merepresentasi kalimat verbal menjadi kalimat matematika sebagai 
bagian dari perencanaan penyelesaian masalah matematikanya. Sebagai 
contoh pada penyelesaian masalah yang dipaparkan pada subbab 
sebelumnya, mula-mula siswa menuliskan informasi dan menetapkan 
tujuan dari permasalahan yang diberikan, kemudian membuat 
perencanaan dengan mengubah kalimat verbal ke dalam bentuk kalimat 
matematika atau model. 
Memilih dan memanfaatkan prosedur, pada indikator ini siswa 
melakukan pemilihan prosedur apa yang akan ia gunakan untuk 
menyelesaikan perencanaan penyelesaian masalahnya. Siswa tidak 
sekedar memilih prosedur apa yang akan ia gunakan, tetapi juga 
mengetahui mengapa ia menggunakan prosedur tersebut dan memahami 
prinsip dari prosedur yang ia gunakan. Dengan kata lain, siswa tidak 
sekedar memilih prosedur penyelesaiannya tetapi juga harus memahami 
cara kerja atau prinsip dari prosedur yang ia gunakan.  
Memodifikasi atau memperhalus prosedur, pada indikator ini siswa 
melakukan proses penyelesaian secara keseluruhan. Bagaimana siswa 
melakukan penyelesaian masalahnya menggunakan prosedur yang 
detail/halus dan sesuai dengan penetapan tujuan permasalahannya, 
bagaimana ia memahami setiap prosedur yang ia gunakan, sampai pada 
prosedur lain yang bisa digunakan sebagai alternatif penyelesaian 
masalahnya. Pada pemaparan contoh penyelesaian masalah matematika 
di subbab sebelumnya, digunakan prosedur dengan langkah yang 
detail/halus dan sesuai dengan tujuan penetapan masalahnya. Alternatif 
penyelesaian lain yang dimaksud adalah, masalah tersebut bisa 




































Tabel 2.2 Kelancaran Prosedural 
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D. Pemecahan Masalah  
Pemecahan masalah adalah suatu pembelajaran di mana siswa 
menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajari lebih dahulu 
yang digunakannya untuk memecahkan masalah yang baru tanpa 
bantuan khusus.42 Ciri utama pendekatan pemecahan masalah yaitu 1) 
merupakan serangkaian aktivitas pembelajaran, 2) aktivitas 
pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, 3) pemecahan 
masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 
ilmiah.43 Secara garis besar langkah-langkah pendekatan pemecahan 
masalah mengacu kepada model empat tahap pemecahan masalah yang 
diusulkan oleh Polya, yaitu 1) memahami masalah, 2) menyusun 
rencana pemecahan, 3) melaksanakan rencana, 4) memeriksa kembali. 
Keunggulan pendekatan pemecahan masalah yaitu 1) cukup bagus untuk 
lebih memahami isi pelajaran, 2) mengembangkan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah-masalah, 3) membantu siswa mentransfer 
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata, 
4) membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya, 5) 
menarik minat siswa dengan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, 6) mendidik siswa percaya diri sendiri.44 Dengan 
menggunakan langkah-langkah tersebut, siswa akan terbiasa untuk 
mengerjakan soal-soal yang tidak hanya mengandalkan ingatan yang 
baik, tetapi juga mengharapkan siswa dapat mengaitkannya dengan 
situasi nyata yang pernah dialaminya. 
Dalam proses pembelajaran matematika, pemecahan masalah 
merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting. 
Siswa memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang sudah dimiiki untuk diterapkan pada pemecahan 
masalah yang dilakukan seseorang dengan menggunakan pengetahuan, 
keterampilan dan pemahaman untuk memenuhi tuntutan dari situasi 
yang tidak rutin. Menurut Hudojo pemecahan masalah adalah 
kemampuan peserta didik menyelesaikan masalah atau kesiapan peserta 
 
42 Nasution. 2008. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
43 Sanjaya, Wina. 2003. Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. Jakarta: Pranada Media. 
44 Rokim.2010. “Pembelajaran dengan Pendekatan Problem Solving”, 
(http://www.Rokimgd.wordpress.com/berhasil-mena.../,  
 
































didik untuk mengaplikasi keterampilan dan pemahaman yang telah 
dimiliki kedalam situasi yang lain.45 Ketika siswa sudah memiliki 
kemampuan pemecahan masalah, ia akan lebih terampil didalam 
memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, 
merumuskan rencana penyelesaian dan mengorganisasi keterampilan 
yang telah dimiliki sebelumnya. 
E. Pemecahan Masalah Matematika 
Suatu masalah biasanya memuat suatu kondisi yang mendorong 
seseorang untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara 
langsung  apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Apabila 
suatu masalah diberikan kepada seseorang anak dan anak tersebut 
langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar, maka soal 
tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah. Sebuah soal dapat 
dipandang sebagai masalah, merupakan hal yang relative. Menurut 
Polya masalah adalah suatu soal yang harus dipecahkan oleh seseorang 
(termasuk siswa), tetapi cara penyelesaiannya tidak segera ditemukan 
oleh orang tersebut (siswa).46 Suatu pertanyaan merupakan suatu 
masalah apabila pertanyaan itu menantang untuk dijawab dan 
jawabannya tidak dapat dilakukan secara rutin saja.47 Masalah 
matematika dalam sekolah disajikan secara khas dalam bentuk verbal, 
gambar, atau simbol matematika atau kombinasi dari ketiganya. Bentuk 
verbal dapat berupa menyatakan bentuk simbol dalam kata-kata, 
memberikan instruksi atau menyatakan tujuan dalam menemukan suatu 
solusi, menyatakan suatu konteks matematika, atau dunia nyata atau 
konteks sosial/budaya nyata. Masalah matematika pada umumnya 
berbentuk soal matematika, namun tidak semua soal matematika 
merupakan masalah. Soal matematika merupakan masalah apabila siswa 
belum pernah menyelesaikan soal semacam itu.  
Menurut George Polya menjelaskan dalam How to Solve It secara 
garis besar mengemukakan empat langkah utama dalam pemecahan 
masalah, yaitu: understanding the problem (pemahaman masalah), 
 
45 Hudojo, Herman. 2003. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran matematika, 
Malang: Universitas Negeri malang 
46 Polya, G. 1973. How To Solve It. New Jersey : Princeton University Press 
47 Hudojo, Herman. 2003. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran matematika, 
Malang: Universitas Negeri malang 
 
































devising a plan (perencanaan strategi), carrying out the plan 
(pelaksanaan strategi), dan looking back (pengecekan kembali).48 
Kegiatan terperinci mengenai setiap tahapan dapat dilihat pada Tabel 2.3 
berikut: 
Tabel 2.3 Langkah-langkah Pemecahan Masalah 
Indikator Keterangan 
Pemahaman Masalah Subjek mampu memahami apa 
yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal yang diberikan. 
Perencanaan Strategi Subjek mampu menentukan 
rumus/cara/metode yang bisa 
digunakan untuk menyelesaikan 
soal yang diberikan. 
Pelaksanaan Strategi Subjek mampu menggunakan 
cara/rumus/metode yang telah 
direncanakan untuk menyelesaikan 
soal yang diberikan. 
Pengecekan Kembali Subjek mengoreksi kembali 
jawaban yang telah diberikan 
dalam menyelesaikan soal untuk 
memastikan jawaban. 
Sumber. Diadaptasi dari George Polya 
F. Kecerdasan Spasial 
Kecerdasan spasial merupakan salah satu kecerdasan majemuk 
(multiple Intelligence) yang pertama kali dikemukakan oleh Gardner 
dalam bukunya Frames of Mind. Gardner juga mengemukakan bahwa 
kecerdasan spasial adalah kemampuan untuk merasakan dunia visual 
secara akurat, untuk melakukan transformasi dan modifikasi terhadap 
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persepsi awal seseorang, dan mampu untuk menciptakan kembali aspek 
pengalaman visual seseorang, bahkan tanpa adaanya rangsangan fisik 
yang relevan. 49 Kecerdasan spasial menunjukkan seberapa baik 
seseorang dapat mengidentifikasi pola dan makna dari sesuatu yang 
sekilas tampak seperti informasi yang acak atau sangat kompleks.  
Definisi kecerdasan spasial adalah sebagai kemampuan 
mempersepsi dunia spasial secara akurat serta mentransformasikan 
persepsi spasial tersebut dalam berbagai bentuk. Siswa yang memiliki 
kecerdasan spasial cenderung berimajinasi, melamun dan berpikir secara 
mendalam.50 Karakteristik siswa yang memiliki kecerdasan spasial 
adalah pengimajinasian, pengkonsepan, pemecahan masalah, dan 
pencarian pola. Matematika membutuhkan kecerdasan spasial untuk 
membantu siswa menyelesaikan masalah.51 Kecerdasan spasial 
merupakan kemampuan untuk melihat dengan tepat gambaran visual di 
sekitar dan memperhatikan rincian kecil yang kebanyakan orang lain 
tidak memperhatikan.  
Kemampuan ini menjadikan seseorang untuk mampu 
menerjemahkan gambaran dalam pikiran mereka ke dalam bidang fisik 
melalui penggambaran, pelukisan, pemahatan, pembangunan atau 
pembentukan.52 Gardner juga menambahkan bahwa kecerdasan spasial 
merupakan kemampuan yang dapat digunakan untuk mengenali objek 
dan pemandangan di lingkungan aslinya, serta membuat lukisan grafis 
dua atau tiga dimensi atau simbol-simbol lain seperti peta, diagram, atau 
bentuk-bentuk geometrik.53 Oleh karena itu, komponen inti dari 
kecerdasan spasial yaitu kemampuan seseorang untuk merasakan dunia 
 
49 Gardner, H. (2011). Frames of mind: the theory of multiple intelligences. New York: 
Basic Books. 
50 Yaumi, M dan Ibrahim, N. 2013. Pembelajaran Berbasis Kecrdasan Jamak (Multiple 
Intelligence). Jakarta : Kencana. 
51 Wahono, T K. 2014. Kecerdasan Visual Spasial Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal 
Geometri Ruang ditinjau dari Perbedaan Kemampuan Matematika. Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Matematika (Online), Vol. 3, No.1, 
52 Lwin, May, dkk,.(2008). Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, 
Indonesia:Indeks 
53 Polya, G. 1973. How To Solve It. New Jersey : Princeton University Press 
 
 
































visual/spasial secara akurat serta kemampuan untuk melakukan 
transformasi pada persepsi awal. 
Kecerdasan spasial adalah kemampuan untuk membentuk suatu 
gambaran tentang tata ruang atau menghadirkan dunia mengenai ruang 
secara internal didalam pikirannya(mind). Selanjutnya kecerdasan 
spasial berkenaan dengan kemampuan unuk menikmati apa yag dilihat 
disekitar, melakukan transformasi dan modifikasi berdasarkan persepsi 
terhadap sesuatu, dan merancang atau menghasilkan sesuatu 
berdasarkan pengalaman yang diperoleh melalui penglihatan walau 
tanpa melihat objek yang nyata.54 Sedangkan Amstrong 
mengemukakakn bahwa kecerdasan spasial berkenaan dengan 
kemampuan memperepsi dunia spasial secara akurat dan 
menstransformasikan persepsi dunia spasial-visual. Anak yang cerdas 
dalam kecerdasan spasial memiliki kepekaan terhadap warna, garis-
garis, bentuk-bentuk,dan ruang.55 Beberapa pendapat para ahli 
menunjukkan bahwa kecerdasan spasial sebagai kemampuan yang 
berkaitan dengan indera penglihatan secara aktif, yaitu melhat objek 
secara langsung ataupun tidak melihat objek. 
Kecerdasan spasial seseorang merupakan kemampuan seseorang 
untuk menangkap ruang dengan segala implikasinya. Manusia setiap 
saat menempati ruang dan berpindah ke ruang lain. Ruang itu bisa 
kamar, gedung, halaman, jalanan, lapangan atau bahkan seluruh alam 
raya ini adalah sebuah ruangan. Kemampuan ini bermanfaat untuk 
menempatkan diri dalam berbagai pergaulan sosial, pemetaan ruang, 
gambar, teknik, dimensi, dan sebagainya yang berkaitan dengan ruang 
nyata maupun abstrak. 56 Kecerdasan spasial merupakan kemampuan 
untuk memahami lebih mendalam hubungan antara objek dan ruang 
serta kemampuan untuk membayangkan suatu bentuk nyata. 
Kemampuan yang menonjol pada jenis kecerdasan ini adalah 
kemampuan untuk membayangkan suatu bentuk yang nyata.57 
Kecerdasan spasial dapat didefinisikan sebagai kapasitas untuk 
 
54 ibid 
55 Amstrong, T. 2009. Multiple Intelligences In The Classroom : ASCD : Alexandria, 
Virginia USA. 
56 Hariwijaya, M.. 2005. Tes Intelegensi. Yogyakarta: Andi Offset 
57 Uno, Hamzah B & Masri Kuadrat. 2009. Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran. 
Jakarta: bumi Aksara. 
 
































mengenali dan melakukan penggambaran atas pola atauobjek atau pola 
yang diterima otak. 
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan spasial adalah kemampuan untuk melihat, menerjemahkan 
dan mentransformasikan secara akurat gambaran dalam pikiran mereka 
ke dalam bentuk fisik atau bentuk yang nyata. Kecerdasan 
spasial,melibatkan informasi yang disajikan ke bentuk diagram atau 
simbol. Berbeda dengan verbal, yang berbasis Bahasa. Kecerdasan 
spasial dapat bermanifestasi sebagai bakat tertentu untuk berpikir dan 
berkomunikasi secara spasial. Kecerdasan spasial memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: a) memberikan gambaran visual yang jelas saat 
menjelaskan sesuatu; b) mudah membaca peta atau diagram; c) 
menggambarkan sosok orang atau benda seperti aslinya; d) memiliki 
kegemaran melihat film, foto, atau lukisan; e) sangat menikmati 
kegiatan visual; f) gemar berfantasi; g) sering mencoret-coret di atas 
kertas atau buku tugas sekolah; h) lebih memahami informasi lewat 
gambar daripada kata-kata atau uraian; i) menonjol dalam pelajaran 
seni.58 Memperhatikan ciri-ciri tersebut, anak yang memiliki kecerdasan 
spasial memiliki daya imajinasi yang baik, dapat mengungkapkan 
gagasan dalam grafik secara jelas dan ringkas. 
Andri Yanuarita, menerangkan mengenai tes kemampuan spasial 
secara umum bertujuan untuk mengukur daya logika visual, daya 
imajinasi ruang/spasial, kecermatan dan ketelitian seseorang yang 
disajikan dalam bentuk gambar atau simbol-simbol abstrak.59 
Berdasarkan pembahasan di atas dan mengacu pada faktor-faktor utama 
yang disebutkan oleh Lohman, dapat disimpulkan beberapa indikator 
pengukuran kecerdasan spasial yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1) Hubungan Gambar (Spasial Relation) Berupa mengidentifikasi 
gambar yang sama apabila diputar-putar baik gambar dua-dimensi 
ataupun tiga dimensi. Contoh dari tes ini adalah sebagai berikut: 
 
58 Masykur, Moch dan Abdul Halim Fathani. 2007. Mathematical Intelligence. Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media. 
59 Yanuarita, Andri. 2014. Rahasia Otak dan Kecerdasaan Anak. Sukoharjo: Teranova 
Books. 49-60 
 

































Gambar 2.1 Vandenburg and Kuse Mental Rotations Test 60 
2) Orientasi Gambar (Spatial Orientation) Berupa memvisualisasikan 
bentuk atau pola-pola abstrak apabila dilihat dari perspektif yang 
berbeda. Contoh dari tes ini adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 2.2 Tes Orientasi Gambar dari Guay’s PSVT.61 
 
3) Visualisasi Gambar (Spatial Visualization) Berupa mengidentifikasi 
gambar yang berbeda dari kelompok gambar tertentu atau 
berdasarkan pasangan gambar tertentu. 
 
60 Harle, M. dan Towns, M. (2011). A Review of Spatial Ability literature, Its Connection 





































Gambar 2.3 Tes Visualisasi dari Guay’s PSVT 62 
 
G. Hubungan Antara Kecakapan Matematis dengan Pemecahan 
Masalah 
Pada kecakapan matematika ada beberapa hal yang penting 
untuk dipahami antara lain adalah bagaimana siswa melakukan kegiatan 
pemecahan masalah. Nasution menyatakan bahwa “Kecakapan 
matematika siswa dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah, 
pemecahan masalah adalah suatu pembelajaran di mana siswa 
menemukan kombinasi aturan-aturan yang telah dipelajari lebih dahulu 
yang digunakannya untuk memecahkan masalah yang baru tanpa 
bantuan khusus. “63. Kemampuan pemecahan masalah membantu siswa 
berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-
hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 
menghadapi situasi baru.64 Dengan demikian kemampuan pemecahan 
masalah matematis sangat penting dimiliki oleh siswa. Pentingnya 
kepemilikan kemampuan pemecahan masalah tersebut tercermin dalam 
kutipan Branca yang menyatakan bahwa “pemecahan masalah 
matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran 
matematika, bahkan proses pemecahan masalah matematis merupakan 
jantungnya matematika.”65 siswa dapat menyelesaikan permasalahan 
matematika dengan mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang 
 
62 ibid 
63 Nurlina Wijaya Kusumawati. “Peningkatan Kecakapan Matematika Pada Materi Garis 
Singgung Lingkaran Melalui Pendekatan Pemecahan Masalah” Fakultas Keguruan Dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2011. 5 
64 Shovia Ulvah. “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa ditinjau melalui 
Model 
Pembelajaran SAVI dan Konvensional”. Program Studi Pendidikan Matematika, STKIP 
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dimiliki. Salah satu kecerdasan yang dapat  dikembangkan untuk 
menyelesaikan masalah matematika adalah kecerdasan spasial.66 Salah 
satu faktor internal yang mempengaruhi kualitas prestasi matematika 
adalah kecerdasan spasial. Oleh karena itu, matematika membutuhkan 
kecerdasan spasial untuk membantu siswa dalam pemecahan masalah. 
H. Hubungan Antara Pemecahan masalah Dengan Kecerdasan Spasial 
Siswa dapat menyelesaikan permasalahan matematika dengan 
mengembangkan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki. Salah satu 
kecerdasan yang dapat  dikembangkan untuk menyelesaikan masalah 
matematika adalah kecerdasan spasial.67 Sonawat dan Gogri 
mendefinisikan “kecerdasan spasial sebagai kemampuan mempersepsi 
dunia spasial secara akurat serta mentransformasikan persepsi spasial 
tersebut dalam berbagai bentuk. Siswa yang memiliki kecerdasan spasial 
cenderung berimajinasi, melamun dan berpikir secara mendalam”. 
Menurut Hass “karakteristik siswa yang memiliki kecerdasan spasial 
adalah pengimajinasian, pengkonsepan, pemecahan masalah, dan 
pencarian pola.“  
Matematika membutuhkan kecerdasan spasial untuk membantu 
siswa dalam menyelesaikan masalah. Menurut Sri Budyartati, 
kemampuan membayangkan suatu bentuk nyata dan kemudian 
memecahkan berbagai masalah berhubungan dengan kecerdasan spasial. 
Sedangkan dalam National of Science disebutkan bahwa setiap siswa 
harus berusaha mengembangkan kemampuan dan penginderaan 
spasialnya untuk memecahkan masalah matematika dan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari yang dalam hal ini berhubungan dengan 
kecerdasan spasial. Menurut Newman metode pengajaran matematika 
yang memasukkan berpikir spasial seperti bentuk geometris, mainan 
(puzzle) yang menghubungkan konsep spasial dengan angka, 
menggunakan tugas-tugas spasial dapat membantu terhadap pemecahan 
 
66 Faradhila, N. 2013. Eksperimentasi Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 
pada Materi Pokok Luas Permukaan serta Volume Prisma dan Limas ditinjau dari 
Kemampuan Spasial Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 2 Kartasura Tahun 
Ajaran 2011/2012. Jurnal Pendidikan Matematika Solusi (Online), Vol. 1, No.1, 
67 Faradhila, N. 2013. Eksperimentasi Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 
pada Materi Pokok Luas Permukaan serta Volume Prisma dan Limas ditinjau dari 
Kemampuan Spasial Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 2 Kartasura Tahun 
Ajaran 2011/2012. Jurnal Pendidikan Matematika Solusi (Online), Vol. 1, No.1, 
 
































masalah matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Tarte dan Landau 
menunjukkan bahwa siswa dengan keterampilan spasial tinggi dapat 
mengerjakan  lebih baik di pemecahan masalah. 
I. Hubungan Antara Kecakapan matematis dengan Kecerdasan 
Spasial 
Dalam pembelajaran matematika untuk bisa meningkatkan 
kecakapan matematis siswa salah satu kecerdasan yang perlu 
dikembangkan dalam mempelajari matematika adalah kecerdasan 
spasialnya. Aklimawati, Rifaatul Mahmuzah juga melakukan penelitian 
mengenai korelasi kecerdasan spasial terhadap kecakapan matematis  
siswa Sekolah Dasar kota Banda Aceh. Hasil penelitian ini 
menunjukkan hubungan yang kuat antara kecerdasan kecerdasan spasial 
terhadap mathematical proficiency siswa kelas VI Sekolah Dasar Banda 
Aceh. Hubungan ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi 
guru untuk meningkatkan kecerdasan spasial agar mampu meningkatkan 
kemampuan kecakapan siswa. 68 Artinya semakin tinggi kecerdasan 











68 Aklimawati, Rifaatul Mahmuzah. “Korelasi Kecerdasan Spasial Terhadap Mathematical 
Proficiency Siswa Seolah Dasar Kota Banda Aceh 
 


































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 
bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji 
bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 
perbedaannya dengan fenomena lain.69 Menurut Bogdan dan Taylor 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu tersebut secara utuh (holistik).70 Tujuan utama 
penelitian kualitatif adalah untuk menggambarkan, memahami, dan 
menjelaskan tentang fenomena yang unik secara mendalam dan lengkap 
dengan prosedur dan teknik yang khusus sesuai dengan karakteristik 
penelitian kualitatif, sehingga menghasilkan sebuah teori yang 
grounded, yaitu teori yang dibangun berdasarkan data, yang diperoleh 
selama penelitian berlangsung.71 Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan profil kecakapan matematis siswa yang memiliki 
tingkat kecerdasan spasial yang tinggi dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 1 BUDURAN. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2020 
sebanyak dua kali. Pertama, peneliti menentukan subjek penelitian 
dengan memberikan tes kecerdasan spasial kepada siswa kelas VIII-C 
berdasarkan saran dari guru matematika. Kedua, peneliti memberikan 
tes pemahaman konseptual dan kelancaran prosedural serta dilakukan 
wawancara kepada setiap subjek penelitian. Kegiatan yang dilakukan 
 
69 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (PT Rosdakarya Bandung, 
2013), 72 
70 Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan , (PT Rosdakarya Bandung, 2012), 140-141 
71 Ibid, 143 
 
































peneliti selama proses pengambilan data disajikan dalam tabel 3.1 
berikut ini. 
Tabel 3.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Tanggal Kegiatan 
1 3 Juni 2020 Permohonan izin penelitian 
2 4 Juni 2020 Pelaksanaan tes kecerdasan spasial 
3 7 Juni 2020 Pelaksanaan tes tertulis pemahaman 
konseptual, kelancaran prosedural, 
dan wawancara 
 
C. Subjek Penelitian. 
Penentuan subjek dalam penelitian ini diambil dengan 
memberikan tes kecerdasan spasial untuk mengetahui siswa yang 
memiliki tingkat kecerdasan spasial tinggi, sedang dan rendah pada 
kelas VIII-C.  
 
1. Analisis Data Kecerdasan spasial 
Tes kecerdasan spasial disusun dalam bentuk pilihan ganda 
sebanyak 4 soal. Tes kecerdasan spasial dibuat untuk mengukur 
kemampuan spasial siswa dalam waktu yang telah disediakan. Adapun 
rincian indikator tes kecerdasan spasial yang akan diukur sebagai 
berikut: 72 
a. Imajinasi yang meliputi kemampuan membayangkan gambar atau 
pemahaman dengan mudah terhadap gambar yang dirotasikan atau 
direfleksi serta dapat menyelesaikan informasi berupa gambar yang 
relevan dengan permasalahan. 
 
72 Tri Kusdarmanto Wahono – Mega Teguh Budiarto. “Mathedunesa Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Matematika”. Kecerdasan Visual-Spasial Siswa SMP dalam Menyelesaikan 
Soal Geometri Ruang Ditinjau dari Perbedaan Kemampuan Matematika, 3:1, (2014),160. 
 
































b. Konseptualisasi (pengkonsepan) yang berarti mampu mengaitkan 
konsep permasalahan dengan pengetahuan sebelumnya. Dalam hal 
ini, konsep yang berupa gambar. 
c. Pemecahan masalah (penyelesaian masalah) yang berarti mampu 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan gambar sesuai 
dengan cara yang ditentukan. Misalnya arah pandang pada bangun 
dimensi tiga yang memerlukan pemecahan lebih dari satu solusi. 
d. Pencarian pola yang artinya mampu menemukan pola yang 
membentuk sebuah gambar tiga dimensi yang digunakan untuk 
memahami konsep matematika. 
Soal tes kecerdasan spasial berupa pilihan ganda, sehingga jika jawaban 
benar akan mendapat skor 1, jika jawaban salah maka mendapat skor 0. 
Berdasarkan tes tersebut dipilih 2 siswa dari 22 siswa yang 
telah dikategorikan berdasarkan tingkat kecerdasan spasial yang terdiri 
dari 2 siswa dengan kecerdasan spasial tinggi. Adapun subjek yang 
terpilih ditunjukkan pada Tabel 3.2 berikut.  
Tabel 3.2 
Subjek Penelitian 
No. Inisial Kode Kecerdasan 
Spasial 
1 MZH  Tinggi 
2 RRP  Tinggi 
3 ASW  Sedang 
4 DWJ  Sedang 
5 DBP  Sedang 
6 FFE  Sedang 
7 KNP  Sedang 
8 PMA  Sedang 
 
































9 RNA  Sedang 
10 SITA  Sedang 
11 AES  Sedang 
12 FTD  Sedang 
13 NEC  Sedang 
14 PW  Sedang 
15 HR  Sedang 
16 FNR  Sedang 
17 SDR  Rendah 
18 AAN  Rendah 
19 KCK  Rendah 
20 ARP  Rendah 
21 BKP  Rendah 
22 ELS  Rendah 
Siswa yang dijadikan subjek penelitian diambil dengan 
pertimbangan dari guru mata pelajaran matematika untuk mengetahui 
apakah siswa yang terpilih sebagai subjek dapat mengomunikasikan 
argumen dari pekerjaannya secara lisan.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data bagi penelitiannya.73 
Sesuai dengan jenis dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka 
 
73 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 220. 
 
































teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Teknik Tes Tertulis  
Teknik tes pada penelitian ini adalah teknik pengumpulan data 
dengan memberikan penyelesaian permasalahan matematika yang 
berkaitan dengan kecerdasan spasial kepada subjek yang telah dipilih. 
Tes ini bertujuan untuk mengumpulkan data tertulis siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika agar peneliti dapat mengetahui 
siswa yang memiliki kecerdasan spasial yang tinggi. Selanjutnya siswa 
yang memiliki kecerdasan spasial yang tinggi tersebut akan diberikan 
penyelesaian permasalahan matematika yang berkaitan dengan 
kecakapan matematis yang meliputi pemahaman konseptual dan 
kelancaran prosedural. 
2. Teknik wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan 
kepada tujuan penyelidikan.74 Teknik wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah melakukan wawancara terhadap subjek berdasarkan 
hasil jawaban yang telah dikerjakan pada saat tes tertulis dan sikap siswa 
saat menyelesaikan masalah matematika. Wawancara dilakukan untuk 
mengungkap secara kualitatif bagaimana pemahaman konseptual dan 
kelancaran prosedural subjek saat menyelesaikan suatu masalah 
matematika yang disesuaikan dengan indikator yang digunakan. Selama 
wawancara berlangsung direkam dengan alat perekam agar data tersusun 
secara sistematis. Untuk memperjelas teknik pengumpulan data yang 
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Teknik Pengumpulan Data dan Aspek yang Diukur 
No Aspek Teknik 










E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.75 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Tes Penyelesaian Masalah Matematika  
Instrumen tes penyelesaian masalah matematika ini diberikan 
kepada subjek untuk memperoleh data mengenai pemahaman konseptual 
dan kelancaran prosedural  yang akan diteliti. Tes yang diberikan kepada 
siswa adalah masalah matematika yang terkait dengan materi bangun 
ruang yang sudah dipelajari oleh siswa. Soal tes berupa 4 soal uraian 
yang dirancang untuk memudahkan peneliti mengetahui ide-ide dan 
langkah-langkah yang ditempuh oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
secara mendalam. Sebelum tes penyelesaian masalah matematika 
digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu dilakukan 
validasi. Karena instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
 
75 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), 151. 
 
































untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.76 Valid berarti instrumen 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Setelah 
divalidasi, dilakukan perbaikan berdasarkan saran yang diberikan oleh 
validator agar instrumen yang diberikan layak, valid, dan dapat 
digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa dalam penyelesaian 
masalah. 
2. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara merupakan pedoman peneliti dalam 
mewawancarai subjek penelitian untuk menggali informasi sebanyak-
banyaknya tentang apa, mengapa dan bagaimana yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diberikan. Untuk memperoleh data kualitatif tentang 
pemahaman konseptual dn kelancaran prosedural siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika, peneliti menggunakan metode 
wawancara semi terstruktur dimana pertanyaan yang diajukan tidak 
harus sama dengan daftar pertanyaan yang terdapat pada pedoman 
wawancara tetapi memuat inti permasalahan yang sama. Instrumen 
pedoman wawancara ini dibuat dengan memperhatikan hasil kajian teori 
tentang penalaran adaptif dan disposisi produktif dalam menyelesaikan 
masalah matematika, sehingga akan dijadikan pedoman dalam 
menyusun pertanyaan. Sebelum pedoman wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data, terlebih dahulu dilakukan validasi. Setelah 
divalidasi, dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan pendapat 
validator agar pedoman wawancara yang dibuat memenuhi kriteria 
layak, valid dan dapat digunakan untuk mengungkap kecakapan 
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Validator dalam penelitian ini terdiri dari dua dosen pendidikan 
matematika UIN Sunan Ampel Surabaya dan satu guru matematika SMP 
PGRI 1 Buduran. Adapun nama-nama validator instrument dalam 




76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitataif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2012), 121. 
 

































Daftar Nama Validator Instrumen Penelitian 
No Nama Validator Jabatan 
1 Aning Wida Yanti,S.Si.,M.Pd Dosen Pendidikan 
Matematika UIN Sunan 
Ampel Surabaya 
2 Lisanul Uswah Sadieda,S.Si.,M.Pd Dosen Pendidikan 
Matematika UIN Sunan 
Ampel Surabaya 
3 Iwied Ariesna,S.Pd. Guru Matematika SMP 
PGRI 1 Buduran 
 
F. Triangulasi Data 
Setelah data disajikan, selanjutnya dilakukan kredibilitas atau 
triangulasi data. Triangulasi bertujuan untuk melihat konsistensi data 
yang telah diperoleh dan meningkatkan pemahaman peneliti terhadap 
apa yang telah ditemukan.77 Pemilihan jenis triangulasi ini didasarkan 
pada tujuan penelitian. Data yang diperoleh dari subjek pertama dari  
kategori kecerdasan spasial. Data dari sumber tersebut dideskripsikan 
dan dikategorikan. Jika hasil triangulasi ini menunjukan bahwa data 
tahap pertama konsisten, maka diperoleh data yang kredibel. Bila 
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, 
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang 
dianggap benar.78  Kesimpulan ini menjadi temuan baru berupa 
deskripsi tentang profil kecakapan matematis (pemahaman konseptual 
dan kelancaran prosedural) siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika ditinjau dari kecerdasan spasial. 
 
 
77 Ibid, 274. 
78 Sugiyono, Op. Cit., 373. 
 
































G. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, catatan 
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.79 Berdasarkan pengertian tersebut, analisis 
data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data Tes Penyelesaian Masalah Matematika  
Analisis data hasil tes penyelesaian masalah matematika 
dilakukan berdasarkan kebenaran penyelesaian masalah dengan melihat 
petunjuk penyelesaian dan alternatif jawaban yang dilakukan subjek 
penelitian. Jawaban subjek tersebut kemudian dianalisis berdasarkan 
indikator dalam menyelesaikan masalah yang telah dijelaskan di Bab II 
Tabel 2.3 Langkah-langkah Penyelesaian Masalah. Dari jawaban siswa 
akan dilakukan pengklasifikasian dan identifikasi data dengan 
menggabungkan data yang diperoleh dari tes penyelesaian masalah 
dengan data yang diperoleh dari wawancara sehingga memungkinkan 
untuk menarik kesimpulan tentang pemahaman konseptual dan 
kelancaran prosedural siswa dari data tersebut. 
2. Analisis Data Wawancara  
Teknik analisis data wawancara yang digunakan pada 
penelitian ini adalah konsep Miles dan Huberman. Menurut Miles dan 
Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terusmenerus sampai tuntas.80 Adapun 
tahapan analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data Reduksi data dalam hal ini, peneliti 
menyederhanakan data, membuang keterangan yang berulang-
ulang atau tidak penting, memberikan keterangan tambahan dan 
 
79 Syahrial, Tesis: “Profil Strategi Estimasi Siswa SD Dalam Pemecahan Masalah 
Berhitung Ditinjau Dari Perbedaan Gaya Kognitif Field Independent Dan Field 
Dependent”. (Surabaya: Pascasarjana UNESA, 2014), 50. 
80 Ibid, 337 
 
































menerjemahkan ungkapan bahasa setempat ke dalam Bahasa 
Indonesia. Pereduksian disesuaikan dengan kebutuhan peneliti 
untuk mengungkap kecakapan matematis siswa. Data yang 
diperoleh dari wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara:  
1)   Mentranskrip semua penjelasan yang dituturkan subjek selama 
wawancara kemudian memutar hasil rekaman berulang kali 
agar dapat ditulis dengan tepat apa yang telah dijelaskan oleh 
subjek. Adapun pengodean dalam tes hasil wawancara 
penelitian ini sebagai berikut:  
Pa.b.c dan Sa.b.c  
P  : Pewawancara  
S  : Subjek Penelitian  
a.b.c  : Kode digit setelah P dan S. Digit pertama 
menyatakan  
subjek ke-a, a=1,2,3,... digit kedua menyatakan 
wawancara ke-b, b=1,2,3,... digit ketiga menyatakan 
pertanyaan atau jawaban ke-c, c=1,2,3,...  
Contoh:  
: Pewawancara untuk subjek S1, wawancara ke-1 dan  
pertanyaan ke-2.  
 : Subjek S1, wawancara ke-1 dan jawaban/respon ke-2.  
2) Memeriksa ulang kebenaran hasil transkrip tersebut dengan 
melihat atau memutar hasil rekaman saat wawancara dari alat 
perekam beberapa kali untuk mengurangi kesalahan penulisan 
transkrip.  
b. Penyajian Data Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah menyajikan data dalam bentuk teks naratif. Pada masing-
masing siswa, dilihat  kecakapan matematis (pemahaman konseptual 
dan kelancaran prosedural) yang muncul dan bagaimana dasar 
penalaran dan disposisi itu muncul saat menyelesaikan masalah. 
Penyajian data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menyajikan data hasil wawancara yang diberikan kemudian 
melakukan pemeriksaan data untuk menentukan kekonsistenan 
informasi yang diberikan subjek penelitian sehingga diperoleh 
data penelitian yang valid. 
2) Membahas data hasil wawancara yang telah valid untuk 
mendeskripsikan profil kecakapan matematis siswa dalam 
 
































menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari kecerdasan 
spasial. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Setelah data 
disajikan, selanjutnya dilakukan kredibilitas atau triangulasi data. 
Triangulasi bertujuan untuk melihat konsistensi data yang telah 
diperoleh dan meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang 
telah ditemukan. Pemilih jenis triangulasi ini didasarkan pada tujuan 
penelitian. Data yang diperoleh dari subjek pertama dibandingkan 
dengan subjek ke dua dari kategori kecerdasan spasial tinggi. Data 
dari kedua sumber dideskripsikan dan dikategorikan, mana 
pandangan yang sama dan mana pandangan yang berbeda dan 
spesifik dari kedua sumber tersebut. Jika hasil triangulasi ini 
menunjukan bahwa data tahap pertama konsisten, maka diperoleh 
data yang kredibel. Bila pengujian kredibilitas data tersebut 
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi 
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain 
untuk memastikan data mana yang dianggap benar.81 
Kesimpulan ini menjadi temuan baru berupa deskripsi tentang 
profil pemahaman konseptual dan kelancaran prosedural siswa 
dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari kecerdasan 
spasial.
 
81 Sugiyono, Op. Cit., 373 
 



































Pada bab ini, dilakukan deskripsi dan analisis data tentang “Profil 
Kecakapan Matematis Siswa dalam Pemecahan Masalah matematika 
Ditinjau dari Kecerdasan Spasial”. Data dalam penelitian ini berupa data 
hasil tes tertulis pemahaman konseptual dan kelancaran prosedural 
dalam pemecahan masalah matematika serta data hasil wawancara 
subjek penelitian, yakni dua siswa yang memiliki kecerdasan spasial 
yang tinggi yang diwakili subjek  dan . Adapun tes tertulis 
kecerdasan spasial yang diberikan kepada subjek adalah sebagai berikut: 
1. Perhatikan gambar dibawah ini  
 
a. Ada berapa sisi pada balok ABCDEFGH? Sebutkan!  
b. Ada berapa rusuk pada balok ABCDEFGH? Sebutkan! 
c. Ada berapa titik sudut pada balok ABCDEFGH? Sebutkan!  
d. Ada berapa diagonal ruang pada balok ABCDEFGH? 
Sebutkan! 
 
2. Di rumah Fera terdapat kardus mie berbentuk balok. Kardus 
mie tersebut memiliki panjang 60 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 
45 cm. Carilah benda-benda disekitarmu yang berbentuk 
seperti kardus mie milik Fera! 
 


































3. Perhatikan pertanyaan dibawah ini! 
a. Gambarkanlah jaring-jaring yang membentuk balok dan jaring-
jaring yang tidak dapat membentuk balok! 
b. Gambarkanlah jaring-jaring yang membentuk kubus dan jaring-
jaring yang tidak membentuk kubus! 
 
4. Sebuah kotak kado berbentuk kubus. Jika luas permukaan 








































A. Deskripsi dan Analisis Data Pemahaman Konseptual Siswa 
yang Memiliki Kecerdasan Spasial Tinggi. 
1. Deskripsi Data  
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari (soal 
nomor 1) 
Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat menyatakan ulang 
konsep yang telah dipelajari sebelumnya bahwa balok 
memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut. Kemudian  
juga memberikan penjelasan dari konsep yang telah 
dipelajari sebelumnya dengan menyebutkan bagian-bagian 
balok yang memiliki sisi, rusuk, dan titik sudut. 
Berdasarkan jawaban tertulis , terlihat bahwa dapat 
menyebutkan bagian-bagian balok yang memiliki sisi, 
rusuk, dan titik sudut dengan menyatakan ulang konsep 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
 
Gambar 4.1 
Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 1 
 
Untuk  lebih memperjelas proses  dalam 
menyatakan ulang konsep terkait masalah yang diberikan, 
berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan pada 
soal nomor 1: 
: Sebutkan kembali apa saja unsur-unsur yang 
terdapat dalam balok ABCDEFGH pada soal 
nomor 1? 
: Unsur-unsur balok ABCDEFGH pada soal 
nomor 1 adalah pertama sisi, kedua rusuk, 
ketiga titik sudut. 
 
































: Lalu ada berapa sisi pada balok ABCDEFGH  
dan sebutkan apa saja! 
: Jumlah sisi pada balok ABCDEFGH adalah 6 
sisi, yang terdiri dari  sisi ABFE, sisi ABCD, 
sisi BCGF, sisi CDHG, sisi ADHE, sisi 
EFGH. 
: Lalu ada berapa rusuk pada balok 
ABCDEFGH dan sebukan apa saja! 
: Jumlah rusuk pada balok ABCDEFGH adalah 
12 rusuk, yang terdiri dari rusuk AB, rusuk 
BC, rusuk CD, rusuk AD, rusuk AE, rusuk 
BF, rusuk CG, rusuk DH, rusuk EF, rusuk 
FG, rusuk GH, rusuk EH. 
: Ada berapa titik sudut pada balok  
ABCDEFGH dan sebukan apa    
saja! 
: Jumlah titik sudut pada balok ABCDEFGH 
adalah 8 titik sudut, yang terdiri dari titik 
sudut A, titik sudut B, titik sudut C, titik sudut 
D, titik sudut E, titik sudut F, titik sudut G, 
titik sudut H. 
 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara  , dan 
,   dapat menjelaskan jumlah sisi, rusuk, dan titik 
sudut pada balok yang terdapat pada soal nomor 1 dengan 
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
sebelumnya. Selain itu,  juga dapat menyebutkan ulang 
konsep pada balok ABCDEFGH yang memiliki 6 sisi dan 
terdiri dari  sisi ABFE, sisi ABCD, sisi BCGF, sisi 
CDHG, sisi ADHE, sisi EFGH. Lalu memiliki 12 rusuk, 
yang terdiri dari rusuk AB, rusuk BC, rusuk CD, rusuk 
AD, rusuk AE, rusuk BF, rusuk CG, rusuk DH, rusuk EF, 
rusuk FG, rusuk GH, rusuk EH. Dan memiliki 8 titik 
sudut, yang terdiri dari titik sudut A, titik sudut B, titik 
sudut C, titik sudut D, titik sudut E, titik sudut F, titik 
sudut G, titik sudut H. 
 

































b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 
dipenuhi tidaknya persyaratan membentuk konsep 
tersebut (soal nomor 2) 
Dalam Mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 
membentuk konsep, terlihat pada permasalahan yang 
diberikan dari Gambar 4.2  dapat 
mengklasifikasikan objek atau kardus yang dimiliki 
oleh Fara berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 
membentuk konsep bahwasannya kardus yang dimiliki 
Fara berbentuk balok. Selanjutnya 
mengklasifikasikan objek-objek disekitarnya yang 
memiliki ciri-ciri dan bentuk yang sama seperti yang 
dimiliki oleh Fara. 
 
Gambar 4.2 
Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 2 
Berikut kutipan wawancara  dalam 
mengklasifikasikan objek-objek yang digunakan dalam 
pemecahan masalah yang diberikan pada soal nomor 2: 
: Pada soal nomor 2, coba jelaskan alasan anda 
mengapa benda yang anda sebutkan di soal 
nomor 2 merupakan benda yang terbentuk 
seperti balok! 
: Karena memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik 
sudut. 
 
































: Apakah anda yakin benda disekitar anda yaitu 
kardus minum air mineral, mika souvenir, dan 
aquarim merupakan benda yang berbentuk 
seperti balok? 
: Saya yakin, karena memiliki 4 sisi yang 
berbentuk persegi panjang dan 2 sisi 
berbentuk persegi. 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara  dan , 
terlihat  dapat mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan membentuk 
konsep dengan terlebih dahulu mengklasifikasikan objek 
atau Kardus yang dimiliki oleh Fara berdasarkan dipenuhi 
tidaknya persyaratan membentuk konsep bahwasannya 
kardus yang dimiliki Fara berbentuk balok. Selanjutnya 
mengklasifikasikan objek-objek disekitarnya yang 
memiliki ciri-ciri dan bentuk yang sama seperti yang 
dimiliki oleh Fara, seperti kardus minuman air mineral, 
mika souvenir, aquarium. 
c. Memberikan contoh atau non-contoh dari konsep 
yang dipelajari  (soal nomor 3) 
Berdasarkan Gambar 4.3 terlihat  dapat 
memberikan memberikan contoh atau non contoh dari 
konsep yang dipelajari. Sehingga  dapat 
memberikan contoh gambar dari jaring-jaring balok 
kubus dan  dapat pula memberikan non-contoh 
gambar dari jarring-jaring balok kubus. 
 


































Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 3 
Berikut kutipan wawancara  dalam memberikan 
memberikan contoh atau non contoh dari konsep yang 
dipelajari. yang diberikan pada soal nomor 3: 
: Pada soal nomor 3, apakah anda sudah yakin 
berdasarkan contoh gambar dari jaring-jaring 
kubus dan balok itu sudah benar? 
 :Iya saya yakin. 
: Tolong anda jelaskan alasannya! 
: Karna jaring-jaring balok dan kubus yang 
benar memiliki 6 sisi. 
 : Apakah anda sudah yakin berdasarkan non-
contoh gambar dari jaring-jaring kubus dan 
balok itu sudah benar? 
: Iya saya yakin. 
: Tolong anda jelaskan alasannya! 
: Karna jaring-jaring balok yang salah memiliki 
8 sisi dan jarring-jaring kubus yang salah 
memiliki 7 sisi. 
 
































Berdasarkan kutipan hasil wawancara  dan 
, terlihat  dapat memberikan memberikan contoh 
atau non contoh dari konsep yang dipelajari dengan 
diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan 
jaring-jaring balok dan kubus. Selanjutnya dapat 
memberikan contoh dan non-contoh dari jarring-jaring 
balok dan kubus.  dapat pula menjelaskan bahwasannya 
contoh dari jaring-jaring kubus dan balok yang benar 
memiliki 6 sisi, sedangkan yang bukan  contoh dari jaring-
jaring kubus memiliki 7 sisi dan jaring-jaring balok 
memiliki 8 sisi. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematis (soal nomor 4) 
Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat  dapat 
menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematis. Sehingga  dapat menyajikan 





































Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 Menyajikan 
Konsep Dalam Berbagai Macam Bentuk Representasi 
Matematis 
 
Berikut kutipan wawancara  dalam menyajikan 
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis yang diberikan pada soal nomor 4: 
: Pada penyelesaian masalah di soal nomor 4, 
bentuk representasi matematis apa saja yang 
anda gunakan dalam menyelesaikan masalah 
tersebut? 
: Bentuk tepresentasi matematis yang saya 
gunakan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut adalah representasi verbal, numerik, 
dan simbol matematika dengan mencari sisi 
kubus terlebih dahulu dari lus permukaan 
kubus yang telah diketahui sebelumnya. 
: Apakah anda yakin dengan jawaban anda! 
: iya, saya yakin. 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara , 
terlihat  dapat menyajikan konsep dalam berbagai 
macam bentuk representasi matematis dengan 
diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan 
kubus.  dapat menyajikan konsep dengan 
menentukan panjang sisi rubik kubus dengan 
menggunakan representasi verbal, numerik, dan 
symbol matematika. Selanjutnya  mencari sisi kubus 
terlebih dahulu dari luas permukaan kubus yang telah 
diketahui sebelumnya. 
e. Mengaitkan berbagai konsep (soal nomor 4) 
Berdasarkan Gambar 4.5 terlihat  dapat 
mengaitkan berbagai konsep. Sehingga  dapat 
 




































Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 Mengaitkan 
Berbagai Konsep 
 
Berikut kutipan wawancara  dalam mengaitkan 
berbagai konsep yang diberikan pada soal nomor 4: 
 : Pada soal nomor 4, konsep apa saja yang anda 
gunakan dalam menyelesaikan masalah pada 
soal nomor 4 tersebut? 
: Konsep yang saya gunakan untuk 
memecahkan masalah pada soal nomor 4 
adalah dengan mencari  dengan membagi 
luas permukaan kubus setelah itu mencari 
volumenya dari hasil panjang sisi yang telah 
dicari tadi. 
: Aapakah anda yakin dengan jawaban anda? 
: Iya, saya yakin. 
 
































Berdasarkan kutipan hasil wawancara , 
terlihat  dapat mengaitkan berbagai konsep dengan 
diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan 
kubus. Selanjutnya  dapat mengaitkan berbagai 
konsep dengan mencari  dengan membagi luas 
permukaan kubus setelah itu mencari volumenya dari 
hasil panjang sisi yang telah dicari tadi. 
f. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep  (soal nomor 4) 
Berdasarkan Gambar 4.6 terlihat  dapat 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep. Sehingga  dapat menentukan volume dari 
luas permukaan kubus yang telah diketahui. 
 
Gambar 4.6 
Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 




































Berikut kutipan wawancara  dalam mengembangkan 
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep yang 
diberikan pada soal nomor 3: 
: Pada soal nomor 4, unsur-unsur apa saja yang 
anda gunakan untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4 tersebut? 
: Untuk mengetahui luas permukaan harus 
diketahui sisinya terlebih dahulu, sedangkan 
di soal nomor 4 luas permukaannya yang 
diketahui terlebih dahulu. Jadi saya mencari 
tau sisinya dengan menggunakan rumus luas 
permukaan kubusnya. Setelah mengetahui 
sisinya, saya menghitung volume kotak kado 
tersebut. 
 :Aapakah anda yakin dengan jawaban anda? 
: Iya, saya yakin. 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara , terlihat  
dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep. Selanjutnya  mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep dengan mencari tau 
sisinya dengan menggunakan rumus luas permukaan 
kubus. Setelah mengetahui sisinya,   menghitung 
volume kotak kado tersebut. 
2. Analisis Data  
Berdasarkan paparan data di atas, berikut hasil analisis 
pemahaman konseptual  dalam pemecahan masalah 
matematika yang disajikan dalam table di bawah ini: 
Tabel 4.1 

















































tertulis pada Gambar 4.1 
dan hasil wawancara  
sampai ,  mampu 
menjelaskan jumlah sisi, 
rusuk, dan titik sudut pada 
balok yang terdapat pada 
soal nomor 1 dengan 
menyatakan ulang konsep 
yang telah dipelajari 
sebelumnya. Selain itu,  
juga dapat menyebutkan 
ulang konsep pada balok 
ABCDEFGH yang 



















tertulis pada Gambar 4.2 
dan hasil wawancara  
sampai ,   mampu 
mengklasifikasikan objek-
objek disekitarnya yang 
memiliki ciri-ciri dan 
bentuk yang sama seperti 
yang dimiliki oleh Fara, 
seperti kardus minuman air 















tertulis pada Gambar 4.3 
dan hasil wawancara  
sampai ,  mampu 
memberikan contoh dan 
non-contoh dari jarring-









































dapat pula menjelaskan 
bahwasannya contoh dari 
jaring-jaring kubus dan 
balok yang benar memiliki 
6 sisi, sedangkan yang 
bukan  contoh dari jaring-
jaring kubus memiliki 7 
sisi dan jaring-jaring balok 











tertulis pada Gambar 4.4 
dan hasil wawancara  
sampai ,  mampu 
menyajikan konsep dengan 
menentukan panjang sisi 
rubik kubus dengan 
menggunakan representasi 
verbal, numerik, dan 
symbol matematika. 
Selanjutnya  mencari sisi 
kubus terlebih dahulu dari 
luas permukaan kubus 













tertulis pada Gambar 4.5 
dan hasil wawancara  
sampai ,  mampu 
mengaitkan berbagai 
konsep dengan mencari  
dengan membagi luas 
permukaan kubus setelah 
itu mencari volumenya 
dari hasil panjang sisi yang 
telah dicari tadi. 
dapat 
menyelesaik




















































tertulis pada Gambar 4.6 
dan hasil wawancara  
sampai ,  mampu 
mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
suatu konsep dengan 
mencari tau sisinya dengan 
menggunakan rumus luas 
permukaan kubus. Setelah 
mengetahui sisinya,   











3. Deskripsi Data  
a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
(soal nomor 1) 
Berdasarkan Gambar 4.7 terlihat  menyatakan ulang 
konsep yang telah dipelajari sebelumnya bahwa balok 
memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut. Terlihat bahwa 
 dapat menyebutkan bagian-bagian balok yang memiliki 
sisi, rusuk, dan titik sudut dengan menyatakan ulang 
konsep yang telah dipelajari sebelumnya. 
 
 


































Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 1 
 
Untuk  lebih memperjelas proses  dalam 
menyatakan ulang konsep terkait masalah yang diberikan, 
berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan  pada 
soal nomor 1: 
: Sebutkan kembali apa saja unsur-unsur yang 
terdapat dalam balok ABCDEFGH pada soal 
nomor 1? 
: Unsur-unsur nya ada tiga, yaitu sisi balok, 
rusuk balok, titik sudut balok. 
: Lalu ada berapa sisi pada balok ABCDEFGH  
dan sebukan apa saja! 
: Sisi pada balok ABCDEFGH ada 6, yaitu 
ABFE, ABCD, BCGF, CDHG, ADHE, 
EFGH. 
: Lalu ada berapa rusuk pada balok 
ABCDEFGH dan sebukan apa saj a! 
: Pada balok ABCDEFGH memiliki 12 rusuk 
yaitu, AB, BC, CD, AD, AE, BF, CG, DH,  
EF, FG, GH,  EH. 
: Ada berapa titik sudut pada balok   
ABCDEFGH dan sebukan apa saja! 
 
































: Pada balok ABCDEFGH memiliki 8 titik 
sudut yaitu, titik A, titik B, titik C, titik D, 
titik E, titik F, titik G, titik H. 
 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara , , dan 
 ,   dapat menjelaskan jumlah sisi, rusuk, dan titik 
sudut pada balok yang terdapat pada soal nomor 1 dengan 
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 
sebelumnya. Selain itu,  juga dapat menyebutkan ulang 
konsep pada balok ABCDEFGH yang memiliki 6 sisi dan 
terdiri dari  sisi ABFE, sisi ABCD, sisi BCGF, sisi 
CDHG, sisi ADHE, sisi EFGH. Lalu memiliki 12 rusuk, 
yang terdiri dari rusuk AB, rusuk BC, rusuk CD, rusuk 
AD, rusuk AE, rusuk BF, rusuk CG, rusuk DH, rusuk EF, 
rusuk FG, rusuk GH, rusuk EH. Dan memiliki 8 titik 
sudut, yang terdiri dari titik sudut A, titik sudut B, titik 
sudut C, titik sudut D, titik sudut E, titik sudut F, titik 
sudut G, titik sudut H. 
 
b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 
dipenuhi tidaknya persyaratan membentuk konsep 
tersebut (soal nomor 2) 
Dalam Mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 
membentuk konsep, terlihat pada permasalahan yang 
diberikan dari Gambar 4.8  dapat 
mengklasifikasikan objek atau kardus yang dimiliki 
oleh Fara berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 
membentuk konsep bahwasannya kardus yang dimiliki 
Fara berbentuk balok. Selanjutnya  
mengklasifikasikan objek-objek disekitarnya yang 
memiliki ciri-ciri dan bentuk yang sama seperti yang 
dimiliki oleh Fara. 
 


































Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 2 
Berikut kutipan wawancara  dalam 
mengklasifikasikan objek-objek yang digunakan dalam 
pemecahan masalah yang diberikan pada soal nomor 2: 
: Pada soal nomor 2, coba jelaskan alasan anda 
mengapa benda yang anda sebutkan di soal 
nomor 2 merupakan benda yang terbentuk 
seperti balok! 
: Karena benda tersebut memiliki panjang, 
tinggi, dan lebar yang sesuai dengan ciri-ciri 
balok. 
: Apakah anda yakin benda disekitar anda yaitu 
kardus roma kelapa merupakan benda yang 
berbentuk seperti balok? 
: Iya, saya yakin. 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara  dan , 
terlihat  dapat mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan membentuk 
konsep dengan terlebih dahulu mengklasifikasikan objek 
atau Kardus yang dimiliki oleh Fara berdasarkan dipenuhi 
tidaknya persyaratan membentuk konsep bahwasannya 
kardus yang dimiliki Fara memiliki panjang,tinggi, dan 
lebar yang berbentuk seperti balok. Selanjutnya  
mengklasifikasikan objek-objek disekitarnya yang 
memiliki ciri-ciri dan bentuk yang sama seperti yang 
dimiliki oleh Fara, seperti kardus roma kelapa. 
 
































c. Memberikan contoh atau non-contoh dari konsep 
yang dipelajari  (soal nomor 3) 
Berdasarkan Gambar 4.9 terlihat  dapat 
memberikan memberikan contoh atau non contoh dari 
konsep yang dipelajari. Sehingga  dapat 
memberikan contoh gambar dari jaring-jaring balok 
kubus dan  dapat pula memberikan non-contoh 
gambar dari jarring-jaring balok kubus. 
 
 
Gambar 4.9 Pada Soal Nomor 3 
Berikut kutipan wawancara  dalam memberikan 
memberikan contoh atau non contoh dari konsep yang 
dipelajari. yang diberikan pada soal nomor 3: 
 : Pada soal nomor 3, apakah anda sudah yakin 
berdasarkan contoh gambar dari jaring-jaring 
kubus dan balok itu sudah benar? 
: Iya saya yakin. 
: Tolong anda jelaskan alasannya! 
: Karna jaring-jaring balok dan kubus yang 
benar dapat dibentuk menjadi kubus dan 
balok. 
 
































 : Apakah anda sudah yakin berdasarkan non-
contoh gambar dari jaring-jaring kubus dan 
balok itu sudah benar? 
: Iya saya yakin. 
: Tolong anda jelaskan alasannya! 
: Karna non-contoh dari jaring-jaring balok 
apabila dibentuk tidak dapat dibentuk menjadi 
balok dan non-contoh dari jaring-jaring kubus 
apabila dibentuk tidak dapat dibentuk menjadi 
kubus. 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara , 
terlihat  dapat memberikan memberikan contoh atau 
non contoh dari konsep yang dipelajari dengan 
diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan 
jaring-jaring balok dan kubus. Selanjutnya  dapat 
memberikan contoh dan non-contoh dari jaring-jaring 
balok dan kubus.  dapat pula menjelaskan 
bahwasannya contoh dari jaring-jaring kubus dan 
balok yang benar dapat dibentuk menjadi kubus dan 
balok, sedangkan non-contoh dari jaring-jaring balok 
apabila dibentuk tidak dapat dibentuk menjadi balok 
dan non-contoh dari jaring-jaring kubus apabila 
dibentuk tidak dapat dibentuk menjadi kubus. 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematis (soal nomor 4) 
Berdasarkan Gambar 4.10 terlihat  dapat 
menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
representasi matematis. Sehingga  dapat menyajikan 
konsep dengan menemukan panjang sisi kubus. 
 
 


































Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 Menyajikan 
Konsep Dalam Berbagai Macam Bentuk Representasi 
Matematis 
 
Berikut kutipan wawancara  dalam menyajikan 
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 
matematis yang diberikan pada soal nomor 4: 
: Pada penyelesaian masalah di soal nomor 4, 
bentuk representasi matematis apa saja yang 
anda gunakan dalam menyelesaikan masalah 
tersebut? 
: Bentuk representasi matematis yang saya 
gunakan dengan mencari sisi kubus pada luas 
permukaan kubus yang telah diketahui 
sebelumnya. 
: Apakah anda yakin dengan jawaban anda! 
: iya, saya yakin. 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara , terlihat  
dapat menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk 
 
































representasi matematis dengan diberikan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan kubus.  dapat 
menyajikan konsep dengan menentukan panjang sisi rubik 
kubus dengan mencari sisi kubus pada luas permukaan 
kubus yang telah diketahui sebelumnya. 
e. Mengaitkan berbagai konsep (soal nomor 4) 
Berdasarkan Gambar 4.11 terlihat  dapat 
mengaitkan berbagai konsep. Sehingga  dapat 




Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 Mengaitkan 
Berbagai Konsep 
Berikut kutipan wawancara  dalam mengaitkan 
berbagai konsep yang diberikan pada soal nomor 4: 
: Pada soal nomor 4, konsep apa saja yang anda 
gunakan dalam menyelesaikan masalah pada 
soal nomor 4 tersebut? 
: Saya menggunakan konsep dedukatif karna 
mula-mula saya menggunakan cara umum 
yaitu dengan menentukan diketahui,ditanya, 
dan dijawab kemudian saya menggunakan 
 
































cara khusus dengan menentukan volume 
kubus 
: Aapakah anda yakin dengan jawaban anda? 
: Iya, saya yakin. 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara , terlihat  
dapat mengaitkan berbagai konsep dengan diberikan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan kubus. Selanjutnya 
 dapat mengaitkan berbagai konsep dengan 
menggunakan konsep dedukatif karna mula-mula saya 
menggunakan cara umum yaitu dengan menentukan 
diketahui,ditanya, dan dijawab kemudian  menggunakan 
cara khusus dengan menentukan volume kubus. 
f. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep  (soal nomor 4) 
Berdasarkan Gambar 4.12 terlihat  dapat 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep. Sehingga  dapat menentukan volume dari 




































Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 
Mengembangkan Syarat Perlu Atau Syarat Cukup 
Suatu Konsep 
Berikut kutipan wawancara  dalam mengembangkan 
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep yang 
diberikan pada soal nomor 4: 
: Pada soal nomor 4, unsur-unsur apa saja yang 
anda gunakan untuk menyelesaikan masalah 
pada soal nomor 4 tersebut? 
:  Untuk mencari volume kubus harus diketahui 
sisi terlebih dahulu, sedangakan pada soal 
nomor 4 yang diketahui adalah luas 
permukaan kubus. Maka saya mencari sisi 
kubus yaitu dengan cara membagi luas 
permukaan kubus dengan sebanyak sisi kubus 
yaitu 384cm2 dibagi 6 yang hasilnya 64cm2, 
selanjutnya  yang hasilnya adalah 8cm 
atau bisa disebut sisinya 8cm. kemudian 
volume sudah bisa dicari karena sudah 
diketahui sisinya yaitu dengan cara 
8cmx8cmx8cm yang hasilnya 512cm3 
: Aapakah anda yakin dengan jawaban anda? 
: Iya, saya yakin.. 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara , terlihat  
dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep. Selanjutnya  mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep dengan mencari 
volume kubus harus diketahui sisi terlebih dahulu, 
sedangakan pada soal nomor 4 yang diketahui adalah luas 
permukaan kubus. Maka  mencari sisi kubus yaitu 
dengan cara membagi luas permukaan kubus dengan 
sebanyak sisi kubus yaitu 384cm2 dibagi 6 yang hasilnya 
64cm2, selanjutnya  yang hasilnya adalah 8cm atau 
bisa disebut sisinya 8cm. kemudian volume sudah bisa 
 
































dicari karena sudah diketahui sisinya yaitu dengan cara 
8cmx8cmx8cm yang hasilnya 512cm3 
4. Analisis Data  
Berdasarkan paparan data di atas, berikut hasil analisis 
pemahaman konseptual  dalam pemecahan masalah 
matematika yang disajikan dalam table di bawah ini: 
Tabel 4.2 
















tertulis pada Gambar 
4.7 dan hasil 
wawancara  
sampai ,  
mampu menjelaskan 
jumlah sisi, rusuk, dan 
titik sudut pada balok 
yang terdapat pada soal 
nomor 1 dengan 
menyatakan ulang 
konsep yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
Selain itu,   juga 
dapat menyebutkan 
ulang konsep pada 
balok ABCDEFGH 
yang memiliki 6 sisi, 
12 rusuk, 8 titik sudut. 













tertulis pada Gambar 
4.8 dan hasil 
wawancara  














































objek atau kardus yang 





yang dimiliki Fara 
memiliki 
panjang,tinggi, dan 






memiliki ciri-ciri dan 
bentuk yang sama 
seperti yang dimiliki 
oleh Fara, seperti 









tertulis pada Gambar 
4.9 dan hasil 
wawancara  
sampai ,  
mampu memberikan 
contoh dan non-contoh 
dari jaring-jaring balok 
dan kubus.  dapat 
pula menjelaskan 
bahwasannya contoh 
dari jaring-jaring kubus 
dan balok yang benar 
dapat dibentuk menjadi 
kubus dan balok, 
sedangkan non-contoh 












































apabila dibentuk tidak 
dapat dibentuk menjadi 
balok dan non-contoh 
dari jaring-jaring kubus 
apabila dibentuk tidak 










tertulis pada Gambar 
4.10 dan hasil 
wawancara  




sisi rubik kubus dengan 
mencari sisi kubus 
pada luas permukaan 













tertulis pada Gambar 
4.11 dan hasil 
wawancara  




konsep dedukatif karna 
mula-mula saya 
menggunakan cara 
umum yaitu dengan 
menentukan 
diketahui,ditanya, dan 



























































tertulis pada Gambar 
4.12 dan hasil 
wawancara  
sampai ,  
mampu 
mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
suatu konsep dengan 
mencari volume kubus 
harus diketahui sisi 
terlebih dahulu, 
sedangakan pada soal 
nomor 4 yang diketahui 
adalah luas permukaan 
kubus. Maka  
mencari sisi kubus 
yaitu dengan cara 
membagi luas 
permukaan kubus 
dengan sebanyak sisi 
kubus yaitu 384cm2 
dibagi 6 yang hasilnya 
64cm2, selanjutnya 
 yang hasilnya 
adalah 8cm atau bisa 
disebut sisinya 8cm. 
kemudian volume 
sudah bisa dicari 
karena sudah diketahui 
sisinya yaitu dengan 
cara 8cmx8cmx8cm 












































5. Hasil Analisis Pemahaman Konseptual Siswa yang 
Memiliki Kecerdasan Spasial Tinggi. 
Tabel 4.3 
Pencapaian Indikator Pemahaman Konseptual Siswa 
No Indikator 
  
1 Menyatakan ulang konsep yang telah 
dipelajari 
√ √ 
2 Mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan 





3 Memberikan contoh atau non-contoh dari 
konsep yang dipelajari 
√ √ 
4 Menyajikan konsep dalam berbagai macam 





5 Mengaitkan berbagai konsep √ √ 
6 Mengembangkan syarat perlu atau syarat 
cukup suatu konsep 
√ √ 
Kesimpulan:  dan  yang memiliki kecerdasan spasial 
tinggi memenuhi semua indikator pemahaman konseptual. 
 
Berdasarkan hasil identifikasi di atas, terlihat bahwa 
 dan  yang memiliki tingkat kecerdasan spasial tinggi, 
terlihat bahwa   dan  dapat memecahkan masalah 
matematika dengan memenuhi indikator kelancaran procedural 
yaitu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan membentuk konsep tersebut, memberikan contoh 
atau non-contoh dari konsep yang dipelajari, menyajikan 
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis, 
dan mengaitkan berbagai konsep, mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup suatu konsep.  
B. Deskripsi dan Analisis Data Kelancaran Prosedural Siswa 
yang Memiliki Kecerdasan Spasial Tinggi. 
1. Deskripsi Data  
 
































a. Menerapkan prosedur secara tepat (soal nomor 4) 
Berdasarkan Gambar 4.13 terlihat menerapkan 
prosedur secara tepat. Berdasarkan jawaban tertulis , 
terlihat bahwa dapat menerapkan prosedur secara tepat 




Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 Menerapkan 
Prosedur Secara Tepat 
 
Untuk  lebih memperjelas proses  dalam 
menerapkan prosedur secara tepat terkait masalah yang 
diberikan, berikut adalah kutipan wawancara peneliti 
dengan pada soal nomor 4: 
 : Bagaimana langkah-langkah yang anda 
lakukan untuk menyelesaikan masalah pada 
soal nomor 4?? 
: Langkah-langkah yang saya gunakan 
pertama-tama yaitu mencari panjang sisi 
terlebih dahulu dari luas permukaan kubus 
yang telah diketahui nilainya. Setelah 
menemukan panjang sisinya setelah itu saya 
mencari volumenya. 
 
































: Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 
: Iya, saya yakin. 
 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara ,  dapat 
menerapkan prosedur secara tepat. Selain itu,  juga 
dapat menerapkan prosedur secara tepat dengan langkah-
langkah yang  gunakan pertama-tama yaitu mencari 
panjang sisi terlebih dahulu dari luas permukaan kubus 
yang telah diketahui nilainya. Setelah menemukan 
panjang sisinya setelah itu  mencari volumenya. 
 
b. Memilih dan memanfaatkan prosedur (soal nomor 
4) 
Dalam memilih dan memanfaatkan prosedur, 
terlihat pada permasalahan yang diberikan dari 




Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 Memilih dan 
Memanfaatkan Prosedur 
 
































Berikut kutipan wawancara  dalam memilih dan 
memanfaatkan prosedur dalam pemecahan masalah yang 
diberikan pada soal nomor 4: 
: Pada soal nomor 4, Mengapa anda 
menggunakan konsep atau aturan tersebut? 
: Karena dengan mencari tau panjang sisi 
kubus kado tersebut lebih dahulu selanjutnya 
mencari volume kubus bagi saya lebih mudah 
untuk memecahkan masalah pada soal nomor 
4.  
: lalu apakah anda yakin dengan jawaban anda? 
: Iya, saya yakin,  
Berdasarkan kutipan hasil wawancara , terlihat  
dapat memilih dan memanfaatkan prosedur dalam 
pemecahan masalah yang diberikan pada soal nomor 4. 
Selanjutnya  mencari tau panjang sisi kubus kado 
tersebut lebih dahulu selanjutnya mencari volume kubus 
bagi  lebih mudah untuk memecahkan masalah pada 
soal nomor 4 
c. Memodifikasi atau memperhalus prosedur (soal 
nomor 4) 
Berdasarkan Gambar 4.15 terlihat  dapat 
memodifikasi atau memperhalus prosedur. Sehingga 
 dapat memodifikasi rumus luas permukaan kubus 
untuk mengetahui panjang sisinya. 
 


































Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 Memodifikasi 
Atau Memperhalus Prosedur 
 
Berikut kutipan wawancara  dalam memodifikasi 
atau memperhalus prosedur yang diberikan pada soal 
nomor 4: 
: Apakah anda yakin terhadap kebenaran 
jawaban yang anda berikan? 
: Saya sudah yakin karena saya merasa sudah 
menggunakan rumus-rumus dengan tepat. 
: Coba jelaskan bagaimana cara anda 
meyakinkan bahwa jawaban anda sudah 
benar? 
: Pada soal nomor 4 dari yang diketahui luas 
permukaan kubus, dengan cara memahami 
secara detail mengenai rumus dan langkah-
langkah yang digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut saya memodifikasi rumus 
luas permukaan kubus untuk mengetahui 
panjang sisi kotak kado tersebut. Sehingga 
selanjutnya saya dapat menghitung volume 
kubus tersebut.  
Berdasarkan kutipan hasil wawancara , terlihat 
 dapat memodifikasi atau memperhalus prosedur. 
 
































Selanjutnya dengan cara memahami secara detail 
mengenai rumus dan langkah-langkah yang digunakan 
untuk memecahkan masalah tersebut saya memodifikasi 
rumus luas permukaan kubus untuk mengetahui panjang 
sisi kotak kado tersebut. Sehingga selanjutnya saya dapat 
menghitung volume kubus tersebut.  
2. Analisis Data  
Berdasarkan paparan data di atas, berikut hasil 
kelancaran prosedural  dalam pemecahan masalah 
matematika yang disajikan dalam table di bawah ini: 
Tabel 4.4 















tertulis pada Gambar 4.13 
dan hasil wawancara  
sampai ,  mampu 
menerapkan prosedur 
secara tepat dengan 
langkah-langkah yang  
gunakan pertama-tama 
yaitu mencari panjang sisi 
terlebih dahulu dari luas 
permukaan kubus yang 
telah diketahui nilainya. 
Setelah menemukan 
panjang sisinya setelah itu 















tertulis pada Gambar 4.14 
dan hasil wawancara  







an suatu soal 
 

































dalam pemecahan masalah 
yang diberikan pada soal 
nomor 4. Selanjutnya  
mencari tau panjang sisi 
kubus kado tersebut lebih 
dahulu selanjutnya 
mencari volume kubus 
bagi  lebih mudah untuk 
memecahkan masalah pada 








tertulis pada Gambar 4.15 
dan hasil wawancara  
sampai ,  mampu 
memodifikasi atau 
memperhalus prosedur. 
Selanjutnya dengan cara 
memahami secara detail 




tersebut saya memodifikasi 
rumus luas permukaan 
kubus untuk mengetahui 
panjang sisi kotak kado 
tersebut. Sehingga 
selanjutnya saya dapat 
















3. Deskripsi Data  
a. Menerapkan prosedur secara tepat (soal nomor 4) 
Berdasarkan Gambar 4.16 terlihat  menerapkan 
prosedur secara tepat. Berdasarkan jawaban tertulis , 
 
































terlihat bahwa  dapat menerapkan prosedur secara tepat 




Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 Menerapkan 
Prosedur Secara Tepat 
 
Untuk  lebih memperjelas proses  dalam 
menerapkan prosedur secara tepat terkait masalah yang 
diberikan, berikut adalah kutipan wawancara peneliti 
dengan pada soal nomor 4: 
 : Bagaimana langkah-langkah yang anda 
lakukan untuk menyelesaikan masalah pada 
soal nomor 4?? 
: Disini saya menggunakan langkah d1, d2, dan 
d3. d1 adalah diketahui, yang diketahui adalah 
luas permukaan kubusdan saya mencari sisi 
kubus dengan membagi luas permukaan 
kubus. Kemudian langkah d2 yaitu ditanya, 
yang ditanya adalah volume, d3 yaitu dijawab, 
volume sudah bisa dicari karena sisi kubus 
sudah ditemukan. 
: Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 
 
































: Iya, saya yakin. 
 
Berdasarkan kutipan hasil wawancara ,  dapat 
menerapkan prosedur secara tepat. Selain itu,  juga 
dapat menerapkan prosedur secara tepat dengan 
menggunakan langkah d1, d2, dan d3. d1 adalah diketahui, 
yang diketahui adalah luas permukaan kubusdan saya 
mencari sisi kubus dengan membagi luas permukaan 
kubus. Kemudian langkah d2 yaitu ditanya, yang ditanya 
adalah volume, d3 yaitu dijawab, volume sudah bisa dicari 
karena sisi kubus sudah ditemukan. 
 
b. Memilih dan memanfaatkan prosedur (soal nomor 4) 
Dalam memilih dan memanfaatkan prosedur, terlihat 
pada permasalahan yang diberikan dari Gambar 4.17  
dapat memilih dan memanfaatkan prosedur. 
 
Gambar 4.17 
Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 Memilih dan 
Memanfaatkan Prosedur 
 
































Berikut kutipan wawancara  dalam memilih dan 
memanfaatkan prosedur dalam pemecahan masalah yang 
diberikan pada soal nomor 4: 
: Pada soal nomor 4, Mengapa anda 
menggunakan konsep atau aturan tersebut? 
: Karena konsep pendekatan deduktif 
merupakan konsep yang menggunakan cara 
umum kemudian menggunakan cara khusus 
khusus.  
: Lalu apakah anda yakin dengan jawaban 
anda? 
: Iya, saya yakin.  
Berdasarkan kutipan hasil wawancara , terlihat  
dapat memilih dan memanfaatkan prosedur dalam 
pemecahan masalah yang diberikan pada soal nomor 4. 
Selanjutnya  menggunakan konsep pendekatan deduktif 
merupakan konsep yang menggunakan cara umum 
kemudian menggunakan cara khusus khusus 
 
c. Memodifikasi atau memperhalus prosedur (soal nomor 4) 
Berdasarkan Gambar 4.18 terlihat  dapat 
memodifikasi atau memperhalus prosedur. Sehingga 
 dapat memodifikasi rumus luas permukaan kubus 
untuk mengetahui panjang sisinya. 
 


































Jawaban Tertulis  Pada Soal Nomor 4 
Memodifikasi Atau Memperhalus 
Prosedur 
Berikut kutipan wawancara  dalam memodifikasi 
atau memperhalus prosedur yang diberikan pada soal 
nomor 4: 
: Apakah anda yakin terhadap kebenaran 
jawaban yang anda berikan? 
: Iya saya yakin. 
: Coba jelaskan bagaimana cara anda 
meyakinkan bahwa jawaban anda sudah 
benar? 
: Karen cara yang saya gunakan sama dengan 
cara konsep pendekatan dedukatif yaitu yang 
awalnya menggunakan cara umum kemudian 
cara khusus. Seperti saat saya menentukan 
jawaban itu, saya mula-mula menggunakan 
cara umum dengan menggunakan pembagian 
dan akar kemudian saya menggunakan cara 
khusus yaitu dengan menentukan volume 
kubus. 
 
































Berdasarkan kutipan hasil wawancara , terlihat  
dapat memodifikasi atau memperhalus prosedur. 
Selanjutnya dengan cara yang  gunakan sama dengan 
cara konsep pendekatan dedukatif yaitu yang awalnya 
menggunakan cara umum kemudian cara khusus. Seperti 
saat  menentukan jawaban itu,  mula-mula 
menggunakan cara umum dengan menggunakan 
pembagian dan akar kemudian  menggunakan cara 
khusus yaitu dengan menentukan volume kubus. 
4. Analisis Data  
Berdasarkan paparan data di atas, berikut hasil 
kelancaran prosedural  dalam pemecahan masalah 
matematika yang disajikan dalam table di bawah ini: 
Tabel 4.5 















tertulis pada Gambar 
4.16 dan hasil 
wawancara  sampai 
,  mampu 
menerapkan prosedur 
secara tepat dengan 
menggunakan langkah 
d1, d2, dan d3. d1 adalah 
diketahui, yang diketahui 
adalah luas permukaan 
kubusdan saya mencari 
sisi kubus dengan 
membagi luas 
permukaan kubus. 
Kemudian langkah d2 











































ditanya adalah volume, 
d3 yaitu dijawab, volume 
sudah bisa dicari karena 
sisi kubus sudah 
ditemukan. 
 




tertulis pada Gambar 
4.17 dan hasil 
wawancara  sampai 




masalah yang diberikan 






















tertulis pada Gambar 
4.18 dan hasil 
wawancara  sampai 
,  mampu 
memodifikasi atau 
memperhalus prosedur. 
Selanjutnya dengan cara 
yang  gunakan sama 
dengan cara konsep 
pendekatan dedukatif 
















































umum kemudian cara 
khusus. Seperti saat  





dan akar kemudian  
menggunakan cara 




5. Hasil Analisis Kelancaran Prosedural Siswa yang Memiliki 
Kecerdasan Spasial Tinggi. 
Tabel 4.6 
Pencapaian Indikator Kelancaran Prosedural  Siswa 
No Indikator 
  
1 Menerapkan prosedur secara tepat √ √ 
2 Memilih dan memanfaatkan prosedur √ √ 
3 Memodifikasi atau memperhalus prosedur √ √ 
Kesimpulan:  dan  yang memiliki kecerdasan spasial 
tinggi memenuhi semua indikator kelancaran prosedural. 
Berdasarkan hasil identifikasi di atas, terlihat bahwa 
 dan  yang memiliki tingkat kecerdasan spasial tinggi, 
terlihat bahwa   dan  dapat memecahkan masalah 
matematika dengan memenuhi indikator kelancaran prosedural 
yaitu  Menerapkan prosedur secara tepat, Memilih dan 
memanfaatkan prosedur, dan Memodifikasi atau memperhalus 
prosedur. 
C. Perbandingan Hasil Analisis Pemahaman Konseptual dan 










































1 Menyatakan ulang 
konsep yang telah 
dipelajari 
 dapat menyatakan 
ulang konsep unsur-
unsur balok. 














objek-objek di sekitarnya 
dalam suatu konsep. 
 





3 Memberikan contoh 
atau non-contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 
 dapat memberikan 
contoh atau non contoh 
dari konsep jaring-jaring 
kubus dan balok yang 
telah dipelajari. 
 lebih dapat  
memberikan dan 
menjelaskan  
contoh atau non 
contoh dari konsep 
jaring-jaring kubus 
dan balok yang 
telah dipelajari. 






 dapat menyajikan 
konsep dengan 
menentukan panjang sisi 
rubik kubus. 
 
 lebih dapat 
menyajikan konsep 
dengan menentukan 
panjang sisi rubik 




soal dengan mengaitkan 
berbagai konsep 
sehingga mengetahui 
volume kotak kado yang 
berbentuk kubus 
tersebut. 






kotak kado yang 
 



































syarat perlu atau 
syarat cukup suatu 
konsep 
 dapat menentukan 
volume dari luas 


















 dapat mampu 
menggunakan dan 
menerapkan konsep atau 
langkah-langkah secara 
tepat 
 lebih mampu dalam 
menggunakan dan 








 dapat memilih konsep 
untuk menyelesaikan suatu 
soal matematika secara 
tepat 
 lebih dapat memilih 
dan menjelaskan konsep 
untuk menyelesaikan 







 dapat menyelesaikan 
suatu soal matematika 
secara tepat dengan 
memodifikasi konsep atau 
langkah-langkah yang  
tersebut kerjakan 
 lebih dapat 
menyelesaikan suatu soal 
matematika secara tepat 
dengan memodifikasi 
konsep atau langkah-








































A. Pembahasan Profil Kecakapan Matematis Siswa dalam 
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kecerdasan 
Spasial  
Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada hasil deskripsi 
dan analisis data pemahaman konseptual siswa yang telah 
dijelaskan pada bab I sampai bab IV. Berikut pembahasan profil 
pemahaman konseptual siswa dengan kecerdasan spasial tinggi 
dalam pemecahan masalah matematika. 
1. Profil Pemahaman Konseptual Siswa dalam Pemecahan 
Masalah Matematika yang Memiliki Kecerdasan Spasial 
Tinggi 
Berdasarkan hasil tes tertulis pemecahan masalah dan 
wawancara, diketahui bahwa siswa yang memiliki tingkat 
kecerdasan spasial tinggi dapat menyelesaikan masalah 
matematika dengan baik dan memenuhi semua indikator 
pemahaman konseptual. Siswa memenuhi indikator terkait 
menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan membentuk konsep tersebut, memberikan contoh 
atau non-contoh dari konsep yang dipelajari, menyajikan 
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis, 
dan mengaitkan berbagai konsep, mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup suatu konsep. Dalam pemecahan masalah 
terkait pemahaman konseptual, siswa dengan kecerdasan 
spasial tinggi menunjukkan pemahaman atau penguasaan siswa 
terhadap konsep-konsep, operasi, dan relasi matematis. 
Siswa dengan kecerdasan spasial tinggi memiliki 
pemahaman konseptual yang lebih baik dalam mengaplikasikan 
definisi konsep, hubungan, dan berbagai representasi. Hal 
tersebut dapat dilihat karena siswa dengan kecerdasan spasial 
tinggi memenuhi semua indikator pemahaman konseptual 
sehingga mendapatkan indikasi yang baik dalam pemecahan 
masalah matematika. Sebagaimana dalam penelitian Baiq Yuli 
Arianti yang menjelaskan bahwa semakin baik/tinggi 
 
































kecerdasan spasial siswa maka semakin tinggi pula kemampuan 
pemahaman konsep yang dimiliki.82 Hal tersebut menunjukkan 
bahwa siswa dengan kecerdasan spasial tinggi memiliki 
kemampuan pemahaman konseptual yang baik dalam 
pemecahan masalah matematika.  
2. Profil Kelancaran Prosedural Siswa dalam Pemecahan 
Masalah Matematika yang Memiliki Kecerdasan Spasial 
Tinggi 
Berdasarkan hasil tes tertulis pemecahan masalah dan 
wawancara, diketahui bahwa siswa yang memiliki tingkat 
kecerdasan spasial tinggi dapat memecahkan masalah 
matematika dengan baik dan memenuhi semua indikator 
kelancaran prosedural. Siswa memenuhi indikator terkait 
menerapkan prosedur secara tepat, memilih dan memanfaatkan 
prosedur, dan memodifikasi atau memperhalus prosedur. 
Dalam pemecahan masalah terkait kelancaran prosedural, siswa 
dengan kecerdasan spasial tinggi menunjukkan keterampilan 
siswa untuk menggunakan langkah-langkah dalam pemecahan 
masalah. Kelancaran prosedural mengacu pada pengetahuan 
tentang prosedur, pengetahuan tentang menggunakan prosedur 
tersebut secara tepat, dan keterampilan dalam menampilkannya 
secara fleksibel, akurat, dan efisien. 
Siswa dengan kecerdasan spasial tinggi memiliki 
kelancaran prosedural yang lebih baik. Hal tersebut dapat 
dilihat karena siswa dengan kecerdasan spasial tinggi 
memenuhi semua indikator kelancaran prosedural sehingga 
mendapatkan indikasi yang baik dalam pemecahan masalah 
matematika. Sebagaimana dalam penelitian Badrus Sholeh 
yang menjelaskan bahwa semakin baik/tinggi kecerdasan 
spasial siswa maka keterampilan siswa untuk menggunakan 
langkah-langkah dalam pemecahan masalah semakin 
 
82 Baiq Yuli Arianti, “Pengaruh Kecerdasan Sapsial Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Vektor”,(Skripsi, FTK UIN Mataram, 
Mataram, 2018) 
 
































meningkat.83 Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan 
kecerdasan spasial tinggi memiliki kemampuan kelancaran 
prosedural yang baik dalam pemecahan masalah matematika. 
B. Diskusi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil 
penelitian tentang profil kecakapan matematis siswa dalam 
pemecahan masalah matematika ditinjau dari kecerdasan 
spasial didapatkan temuan menarik yaitu  siswa yang memiliki 
kecerdasan spasial tinggi, ketika kedua subjek diwawancara 
mampu menjelaskan setiap langkah strategi yang dibuat dalam 
pemecahan masalah matematika yang telah diberikan, kedua 
subjek mampu mengaplikasikan definisi konsep, hubungan, 
dan berbagai representasi. Kedua subjek tersebut juga mampu 
memberikan contoh atau memberikan suatu representasi dan 
memanipulasi ide-ide tentang sebuah cara dalam pemecahan 
masalah yang diberikan. Hal menarik selanjutnya dikarenakan 
kedua subjek memiliki kecerdasan spasial tinggi, pemahaman 
konseptual oleh kedua subjek akan konsep matematika yang 
disertai dengan kelancaran prosedural yang baik dan benar 
akan memudahkan siswa untuk mengaitkan konsep dan 
permasalahan yang diberikan.  
Siswa dengan kecerdasan spasial tinggi menunjukkan 
indikasi yang baik dalam pemecahan masalah matematika. Hal 
tersebut terlihat bahwa subjek menunjukkan kemampuan 
pemahaman atau penguasaan siswa terhadap konsep-konsep, 
operasi, dan relasi matematis dan menunjukkan keterampilan 
siswa untuk menggunakan langkah-langkah dalam pemecahan 
masalah. Siswa dengan kecerdasan spasial tinggi terlihat bahwa 
mereka memiliki pemahaman konseptual yang baik sehingga 
terlihat pula kelancaran proseduralnya juga berkembang 
dengan baik. Sehingga kecerdasan spasial tinggi mampu 
memenuhi semua indikator pemahaman konseptual dan semua 




83  Badrus Sholeh, “Kontribusi Kecerdasan Spasial, Verbal, dan Logis 
Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika”,(Skripsi, FTK UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2016) 
 
































C. Temuan Lain dalam Penelitian 
Berdasarkan pemaparan dari hasil pemahaman 
konseptual dan kelancaran prosedural siswa dalam pemecahan 
masalah matematika ditinjau dari kecerdasan spasial di atas, 
peneliti menemukan hal-hal yang dianggap menarik sebagai 
berikut: 
1. Siswa yang memiliki pemahaman konseptual yang 
baik maka berkembang dengan baik pula kelancaran 
proseduralnya, begitu sebaliknya. 
2. Siswa yang memiliki kecerdasan spasial tinggi lebih 
aktif dan mampu mengerjakan hal-hal yang berkaitan 
dengan abstraksi ruang, memiliki pemecahan masalah 
yang baik. 
D. Kelemaham Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan 
yaitu, dalam  lima komponen kecakapan matematis siwa, 
peneliti hanya meneliti  2 komponen dari kecakapan matematis 
yaitu pemahaman konseptual dan kelancaran prosedural. 
Selanjutnya kelemahan dalam penelitian ini yaitu, kecerdasan 
spasial yang diteliti dalam penelitian ini hanya memfokuskan 

















































Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dijelaskan pada bab I sampai bab V, maka diketahui dua subjek 
yang memiliki kecerdasan spasial tinggi memenuhi semua indicator 
pemahaman konseptual dan kelancaran procedural. Adapun 
simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Siswa dengan kecerdasan spasial tinggi memiliki 
pemahaman konseptual yang lebih baik dalam 
mengaplikasikan definisi konsep, hubungan, dan berbagai 
representasi. Dalam pemecahan masalah terkait 
pemahaman konseptual, siswa dengan kecerdasan spasial 
tinggi menunjukkan pemahaman atau penguasaan siswa 
terhadap konsep-konsep, operasi, dan relasi matematis. Hal 
tersebut dapat dilihat karena siswa dengan kecerdasan 
spasial tinggi memenuhi semua indikator pemahaman 
konseptual sehingga mendapatkan indikasi yang baik 
dalam pemecahan masalah matematika. 
2. Siswa dengan kecerdasan spasial tinggi memiliki 
kelancaran prosedural yang lebih baik terkait menerapkan 
prosedur secara tepat, memilih dan memanfaatkan 
prosedur, dan memodifikasi atau memperhalus prosedur. 
Dalam pemecahan masalah terkait kelancaran prosedural, 
siswa dengan kecerdasan spasial tinggi menunjukkan 
keterampilan siswa pada pengetahuan tentang prosedur, 
pengetahuan tentang menggunakan prosedur tersebut 
secara tepat, dan keterampilan dalam menampilkannya 
secara fleksibel, akurat, dan efisien. Hal tersebut dapat 
dilihat karena siswa dengan kecerdasan spasial tinggi 
memenuhi semua indikator kelancaran prosedural sehingga 
mendapatkan indikasi yang baik dalam pemecahan 
masalah matematika. 
 



































Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 
saran untuk peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian 
serupa. 
1. Kajian penelitian ini masih terbatas pada pemahaman 
konseptual dan kelancaran prosedural siswa dalam 
pemecahan masalah matematika terkait materi bangun 
balok kubus dan ditinjau dari kecerdasan spasial. Dan juga 
peneliti hanya meninjau kecerdasan spasial tinggi saja. 
Untuk peneliti lain yang berkeinginan melakukan 
penelitian yang serupa, hendaknya mengkaji lebih dalam 
mengenai pemahaman konseptual dan kelancaran 
prosedural siswa namun dengan materi masalah 
matematika dan tinjauan yang berbeda-beda. 
2. Kajian penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan untuk mengembangkan penelitian lanjutan 
yang berkaitan tentang profil kecakapan matematis siswa 
dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari 
kecerdasan spasial dengan mengaitkkan 5 komponen dari 
kecakapan matematis dan menggunakan 6 subjek 
penelitian yakni subjek dengan 2 subjek dengan tingkat 
kecerdasan  spasial tinggi, 2 subjek dengan tingkat 
kecerdasan spasial sedang, dan 2 subjek dengan tingkat 
kecerdasan spasial rendah, sehingga terlihat bagaimana 
profil kecakapan matematis siswa dalam pemecahan 
masalah matematika ditinjau dari kecerdasan spasial. 
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